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ABSTRAK 

Masjid memiliki beberapa kegiatan yang menjadikan masjid tersebut 

makmur, salah satunya sebagai wadah ata tempat melaksanakan kegiatan 

pendidikan qur’an dengan membentuk Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), 

dari penyelenggaraan pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), 

kegiatan pendidikan tersebut pada akhirnya akan membawa dampak positif 

bagi anak-anak yang masih berusia dini yang selanjutnya menjadi landasan 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pendukung utama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

yaitu takmir masjid. Karena takmir masjid sebagai mediator dalam 

meningkatkan pendidikan nonformal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peran 

Takmir masjid dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an 

(TPA) Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan dan faktor apa yang menjadi penghambat dan 

pendukung Takmir Masjid dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan 

Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskritif analisis, teknik pengumpulan data yang digunakan 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan untuk menganalisa data 

digunakan metode analisis data yang bersifat kualitatif yang menghasilkan 

data deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Takmir Masjid Nurul Ikhwan 

sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Taman Pendidikan 

Al-qur’an (TPA) yang terbukti dari selalu melakukan seleksi penerimaan 

tenaga pendidik atau ustad/ustadzah yang akan mengajar di TPA, 

memberikan kesejahteraan kepada tenaga pendidik atau ustad/ustadzah baik 

gaji pokok maupun tunjangan yang dibayarkan setiap bulan, peningkatan 

sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al-qur’an, Peningkatan kualitas 

para ustad/ustadzah Taman Pendidikan Al-qur’an melalui berbagai pelatihan 

serta terselenggaranya kegiatan pembelajaran menjara baik intern maupun 

ekstra dengan penuh perencanaan. Faktor penghambat, yang meliputi: 

keuangan TPA masih bergantung pada donatu, kurangnya SDM dan 

lingkungan masyarakat sedangkan Faktor pendukung, yang meliputi: 

dukungan dan antusiasme orang tua, SDM tenaga pengajar ustad/ustadzah 

yang memenuhi kriteria serta sarana dan prasarana. 

 

Kata kunci: Takmir Masjid, Kualitas Pendidikan,  Taman Pendidikan Al-

qur’an 
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ABSTRACT 

 

The mosque has several activities that make the mosque prosperous, 

one of which is as a forum for carrying out Qur'an education activities by 

forming a Qur'an Education Park, from the implementation of education for 

the Qur'an Education Park, these educational activities will eventually have 

a positive impact on children who are still at an early age which 

subsequently becomes the foundation in daily life. One of the main supporters 

in improving the quality of education in the Qur'an Education Park is the 

takmir of the mosque. Because takmir masjid as a mediator in improving 

non-formal education. 

The formulation of the problem in this study is how the role of 

Takmir masjid in improving the quality of the Nurul Ikhwan Mosque Qur'an 

Education Park in Negara Ratu Village, Natar District, South Lampung 

Regency and what factors are the obstacles and supporters of Takmir Masjid 

in improving the quality of the Nurul Ikhwan Mosque Qur'an Education Park 

in Negara Ratu Village, Natar District, South Lampung Regency. 

This type of research is field research which is descriptive analysis, 

data collection techniques used for interviews, documentation and 

observation. Meanwhile, to analyze the data, qualitative data analysis 

methods are used that produce descriptive data. 

The results showed that Takmir Masjid Nurul Ikhwan plays a very 

important role in improving the quality of education for the Qur'an 

Education Park which is proven by always selecting the admission of 

educators or ustad / ustadzah who will teach at the TPA, providing welfare to 

educators or ustad / ustadzah both basic salary and benefits paid every 

month, improving facilities and infrastructure in the Qur'an Education Park,  

Improving the quality of the ustad / ustadzah of the Qur'an Education Park 

through various trainings and the implementation of learning activities both 

internally and extra with full planning. Inhibiting factors, which include: 

landfill finances still depend on donatu, lack of human resources and the 

community environment while supporting factors, which include: support and 

enthusiasm of parents, human resources of ustad/ustadzah teaching staff who 

meet the criteria and facilities and infrastructure. 

 

 

Keywords: Takmir Masjid, Quality of Education, Qur'an Education Park 

 

 

 



 

v 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama   : Muhammad Azis Kusuma Putra 

NPM   : 1741030147 

Jurusan/Prodi : Manajemen Dakwah 

Fakultas  : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Peran Takmir Masjid 

Dalam Meningkatkan Kualitas Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan” adalah benar - benar merupakan hasil 

karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya 

orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam 

footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti adanya 

penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada 

pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

 

 

Bandar Lampung, 07  Juli 2022 

Penulis 

 

 

 

 

 

M Azis Kusuma Putra 

1741030147 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

 

PERSETUJUAN 

 

Judul Skripsi : Peran Takmir Masjid Dalam Meningkatkan 

Kualitas Taman Pendidikan Al Quran di Desa 

Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

Nama  : M Azis Kusuma Putra 

NPM   : 1741030147 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Fakultas  : Dakwah dan Ilmu Komunikasi  

 

MENYETUJUI  

Untuk dimunaqosyahkan dan dipertahankan dalam sidang 

Munaqosyah  Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung 

 

Pembimbing I      

 Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Hasan Mukmin, M,Ag    

 Badaruddin, M.Ag                    

NIP. 196104211994031002    

 NIP.197508132000031001                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

 

Ketua Jurusan 

Manajemen dakwah 

 

 

 

Yunidar Cut Mutia Yanti, S,Sos M.Pd.I 

NIP. 197010251999032001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

 

                     

       

Sungguh Allah menyukai orang-orang yang ada dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.” 

(Qs. As Saff (61):4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Peran Takmir Masjid Dalam 

Meningkatkan Kualitas Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid Nurul 

Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan”, penulis merasa perlunya menegaskan atau memaparkan 

variabel-variabel yang terdapat dalam judul skripsi di atas sebagai 

berikut: 

Peran, digunakan dalam lingkungan pekerjaan, maka seseorang 

yang diberi (atau mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan 

menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

pekerjaan tersebut. Harapan mengenai peran seseorang dalam 

posisinya, dapat dibedakan atas harapan dari si pemberi tugas dan 

harapan dari orang yang menerima manfaat dari pekerjaan atau posisi 

tersebut.
1
 

Takmir Masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh 

kegiatan yang ada kaitannya dengan masjid, baik dalam membangun, 

merawat maupun memakmurkannya.
2
 

Meningkatkan kualitas adalah suatu proses yang sistematis yang 

terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 

faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi 

target lembaga pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan 

efisien.
3
 

Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah merupakan salah satu 

lembaga non formal yang membina anak didiknya dengan membaca 

Al-Qur’an /mengkaji serta mendalami materi TPA yang tujuannya 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2011), h. 854 
2
 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: 

Pustaka AlKautsar, 2015), h. 56-57 
3
 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah (Jakarta: PSAP 

Muhamadiyah, 2017), h.2. 
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yaitu membentuk sikap kepercayaan diri santri berakhlak mulia sesuai 

tutunan Al-Qur’an dan hadis.
4
 

Masjid Nurul Ikhwan, merupakan tempat ibadah umat Islam 

untuk menyebah Allah SWT yang berada di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan tempat ibadah multifungsi, masjid bukanlah 

tempat ibadah yang dikhususkan untuk shalat dan i’tikaf semata. 

Masjid menjadi pusat kegiatan positif kaum muslimin dan bermanfaat 

bagi umat, dari sanalah seharusnya kaum muslimin merancang masa 

depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, politik, sosial, dan 

seluruh sendi kehidupan, sebagaimana para pendahulunya 

memfungsikan masjid secara maksimal. Berdasarkan hal tersebut 

maka masjid didirikan atas kehendak umat muslim serta sesuai dengan 

kebutuhan yang ada, tetapi masjid didirikan agar dapat ditempati 

untuk ibadah, didalam masjid harus adanya penanaman nila-nilai 

keagamaan yang baik yang dilakukan oleh pengurus untuk kehidupan 

masyarakat yang lebih baik. 

Sebagaimana Allah Berfirman dalam Al-Quran Surat At-

Taubah Ayat 18 yang berbunyi : 

                         

                            

Artinya:“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah 

hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 

kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak 

takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah, maka mudah-mudahan 

mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk”.
5
 

                                                             
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2011), h.1060 
5
 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : Unit 

Percetakan AlQuran Kemenag RI 2017), h. 189 
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Ayat di atas dalam Tafsir Al-Mukhtashar dijelaskan bahwa 

orang-orang yang dijadikan pengurus masjid ialah orang 

berkemampuan untuk memakmurkan masjid-masjid, dan bukan dari 

orang-orang musyrik dan kafir. Artinya barang siapa yang beriman 

dan bertauhid yang menjalankan amal-amal shalih ini sebagaimana 

yang diperintahkan Allah maka ia berhak untuk menjadi orang-orang 

yang memakmurkan masjid-masjid, dan bukan orang yang tidak 

menjalankan amal-amal tersebut.
6
 

Berbagai kegiatan yang menjadi fungsi masjid di atas, maka 

yang paling dominan fungsi masjid ialah sebagai tempat shalat 

berjamaah, karena shalat berjamaah merupakan salah satu ajaran Islam 

yang pokok, sunnah Nabi SAW yang bermakna perbuatan yang selalu 

dikerjakannya. Ajaran Rasulullah SAW tentang shalat berjamaah 

merupakan perintah yang benar-benar ditekankan. Inti dari 

memakmurkan masjid adalah menegakkan shalat berjamaah yang 

merupakan salah satu syi’ar Islam terbesar, sementara yang lain 

adalah pengembangannya. Shalat jamaah merupakan indikator utama 

keberhasilan kita dalam memakmurkan masjid. Jadi keberhasilan dan 

kurang berhasilnya dalam memakmurkan masjid dapat diukur dengan 

seberapa jauh antusias umat Islam dalam menegakkan shalat 

berjamaah di masjid. 

Jika diperhatikan di lapangan masih banyak masjid yang ada di 

lingkungan masyakat kita yang hanya difungsikan sebagai tempat 

ritual saja, namun belum dimaksimalkan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kapasitas keislaman masyarakat khususnya untuk 

pembentukan karaker anak-anak, padahal masjid selain sebagai tempat 

mengerjakan shalat secara berjama’ah, juga dapat dikatakan sebagai 

tempat dalam memenuhi kebutuhan aktualisasi dan kebutuhan rasa 

aman karena masjid tidak hanya menjadi tempat untuk mengaji atau 

beritikaf, tetapi masjid juga dapat difungsikan dalam bidang 

pendidikan dengan membuat sebuah lembaga pendidikan seperti 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA).
7
 

                                                             
6
 Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta : Darus 

Sunnah Press, 2014), h. 201 
7
 Yusuf Al-Qaradhawi, Tuntunan Membangun Masjid, Al-Shirat 

AlSyar’iyah li Bina AlMasajid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h.8. 
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Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah sarana untuk 

belajar Al-Qur’an serta tempat dimana pembentukan pemikiran, 

akhlak dan kreativitas dikembangkan. Memang ada kesalahan yang 

kerap terjadi di kalangan pendidik TPA yang memandang bahwa TPA 

adalah semata-mata hanya mendidik anak-anak agar bisa mengaji dan 

berakhlak mulia, TPA sebenarnya juga tempat untuk mengasah daya 

nalar dan intelektualitas anak. TPA adalah tempat dimana santri-santri 

akan menjadi pemimpin di masa depan. Anak saat ini adalah calon-

calon pemimpin di TPA anak didik berjiwa berani, terpuji, jujur,  rajin 

belajar, pandai membaca Al-Qur’an, dan memiliki jiwa tauhid yang 

tinggi. Anak adalah calon pemimpin, untuk menjadi pemimpin yang 

berakhlak Qur’ani maka TPA sangat diperlukan. Jika anak berhasil di 

TPA maka tidak mustahil anak didik juga akan berprestasi di 

sekolahnya. 

Karakteristik pendidikan Al-Quran termaktub dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 

Pendidikan Keagamaan Pasal 24: 

1. Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan 

kemampuan peserta didik membaca, menulis, memahami, 

dan mengamalkan kandungan Al Qur’an 

2. Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-Kanak Al-

Qur’an (TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), 

Ta’limul Qur’an lilAulad (TQA), dan bentuk lain yang 

sejenis 

3. Pendidikan Al-Qur’an dapat dilaksanakan secara 

berjenjang dan tidak berjenjang 

4. Penyelenggaraan pendidikan Al-Qur’an dipusatkan di 

masjid, mushalla, atau ditempat lain yang memenuhi syarat 

5. Kurikulum pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, 

menulis dan menghafal ayat-ayat Al Qur’an, tajwid, serta 

menghafal doa-doa utama 

6. Pendidik pada pendidikan Al-Qur’an minimal lulusan 

pendidikan diniyah menengah atas atau yang sederajat, 
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dapat membaca AlQur’an dengan tartil dan menguasai 

teknik pengajaran Al-Qur’an
8
  

Untuk mewujudkan peningatan kualitas  pendidikan di TPA 

maka diperlukan adanya dukungan dari Takmir Masjid, Takmir 

Masjid merupakan petugas yang terorganisir untuk mengelola 

kegiatan kemasjidan termasuk mengelola TPA selain itu Takmir 

Masjid juga memiliki kewenangan untuk memimpin, mengatur, 

melayani, memfasilitasi para jama’ah masjid.
9
 Takmir yang baik 

dicirikan dengan ketulusan dalam mengelola dan bertanggung jawab 

atas berlangsungnya kegiatan masjid khususnya kegiatan  pendidikan 

TPA. Oleh karena itu Takmir Masjid sebagai mediator dalam 

meningkatkan pendidikan non formal tentunya harus memberikan 

teladan yang baik. Idealnya Takmir Masjid adalah seorang muslim 

yang memiliki kepribadian islami dengan sejumlah ciri yang melekat 

pada dirinya seperti memahami ilmu agama dengan baik, menjaga 

shalat berjamaah di masjid, bersungguh sungguh dan bertanggung 

jawab serta kreatif dalam memberikan pendidikan kepada anak yang 

baik, mampu memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah 

dalam kehidupan sehari-hari serta berakhlak mulia.  

Peran dari Takmir Masjid sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di TPA, peran mrupakan seseorang yang diberi 

(atau mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan menjalankan 

perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan  tersebut. 

Harapan mengenai peran seseorang dalam posisinya, dapat dibedakan 

atas harapan dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yang 

menerima manfaat dari pekerjaan atau posisi tersebut. Oleh karena itu 

peran takmir masjid yang bisa dan harus dijalankan oleh seorang 

takmir masjid sangat penting dan strategis karena itu takmir masjid 

bukanlah berfungsi hanya sebagai pemimpin melainkan juga sebagai 

pendidik.  

Berdasarkan hal tersebut maka takmir masjid memiliki tugas 

antara lain pertama, pembinaan Idharah, merupakan pembinaan 

                                                             
8
 PeraturanPemerintahRepublik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 

TentangPendidikan Agama Dan PendidikanKeagamaan 
9
 Ridin Sofwan, Penguatan Manajemen Pemberdayaan Fungsi Masjid 

Al-Fattah di Kelurahan Krapyak Semarang, (Semarang: LPPM, 2013), h.19 
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kemasjidan yang menyangkut administrasi, manajemen dan 

organisasii masjid. Sedangkan tujuan akhir dari idharah masjid adalah 

agar lebih mampu mengembangkan kegiatan, makin dicintai jamaah 

dan berhasil membina dakwah dilingkungannya. Kedua, pembinaan 

Ri’ayah merupakan memelihara masjid dari segi bangunan, peralatan, 

lingkungan, kebersihan dan keindahan masjid. Ketiga, pembinaan 

Imarah meliputi pembinaan ibadah, pembinaan majelis taklim, 

pembinaan risma, peringatan hari-hari besar Islam serta melakukan 

pembinaan kepada anak-anak di sekitar lingkungan masjid melalui 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Kegiatan- kegiatan yang 

dilakukan dimasjid hendaknya dihidupkan oleh pengurus dan para 

jamaahnya, sehingga masjid menjadi ramai dan dapat terwujud 

kemakmuran masjid dan kesejahteraan jamaah. Sedangkan fungsi dari 

takmir masjid meliputi pertama, memelihara masjid dimana takmir 

masjid memeilihar banggunan dan ruangannya dirawat agar tidak 

kotor dan rusak, pengurus masjid membersihkan bagian yang mana 

pun yang kotor dan memperbaiki setiap kerusakan. Kedua, mengantur 

kegiatan, Segala kegiatan yang dilaksanakan dimasjid menjadi tugas 

dan tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya. Baik 

kegiatan ibadah rutin maupun kegiatan-kegiatan lainnya.
10

  

Dengan adanya tugas dan fugsi dari takmir masjid maka 

kegiatan masjid khususnya pendidikan TPA lebih dapat berjalan 

dengan teratur dan terarah serta memiliki output yang jelas yaitu anak-

anak memiliki ahlakul karimah yang baik, pandai membaca Al-

Qur’an, dan memiliki jiwa tauhid yang tinggi. Tugas dan fungsi dari 

takmir masjid tersebut juga terlihat di  Majid Nurul Ikhwan di Desa 

Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

Hingga saat ini Tahmir Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara 

Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan telah mengambil 

peran besar dalam dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan melalui pengajaran dan pemahanan membaca Al-

Qur’an sejak dini serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak 

usia dini. Selain itu Tahmir Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu 

                                                             
10

 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: LPPD 

Khairu Ummah,2018),h.27 
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berperan dalam membina kepribadian muslim bagi para peserta 

didiknya, ini berarti bahwa di lembaga tersebut diadakan proses 

pembinaan pada peserta didik agar memiliki pribadi Islami secara 

sempurna, dan pribadi para peserta didik yang telah mulai terbentuk. 

Jadi peranan Tahmir Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu di 

sini adalah mengusahakan supaya lebih baik bukan membentuk, 

karena peranan Tahmir Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu di 

sini adalah membina yang artinya “mengusahakan supaya lebih baik, 

maju, sempurna” dan membentuk artinya “menjadikan (membuat) 

sesuatu untuk menjadi bentuk tertentu dengan demikian Tahmir 

Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu berperan membina para 

peserta didik yang pribadinya belum terbentuk menjadi pribadi 

muslim dan Tahmir Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu 

berusaha untuk membina kepribadian tersebut dengan mengusahakan 

supaya lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti keberadaan peran Tahmir Masjid Nurul Ikhwan di 

Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan oleh 

karena itu skripsi ini berjudul: “Peran Takmir Masjid Dalam 

Meningkatkan Kualitas Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid 

Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan pada latar belakang 

di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah peran Takmir masjid dalam meningkatkan kualitas 

Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul Ikhwan di Desa 

Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Faktor apa yang menjadi penghambat dan pendukung Takmir 

Masjid dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-

qur’an (TPA) Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan? 
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D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumuan msalah diatas maka 

penulis membatasi fokus penelitian pada peran Takmir masjid dalam 

meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA). 

Sedangkan sub fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini berkaitan dengan peran Takmir masjid dalam 

meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) 

2. Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Nurul Ikhwan di Desa 

Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

3. Meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) yang 

ingin di teliti adalah aktivitas takmir masjid dalam melaksanakan 

pendidikan TPA yang dilihat dari perebcanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran Takmir Masjid dalam meningkatkan 

kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul 

Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Takmir 

Masjid dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-

qur’an (TPA)  Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bersifat ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmu 

pengetahuan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

khususnya yang berkaitan dengan peran Takmir Masjid dalam 

meningkatkan kualitas taman pendidikan al-qur’an. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Takmir Masjid Nurul Ikhwan Desa Negara Ratu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan evaluasi 

terkait kinerja yang pernah dilakukan selama ini dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan non formal di Taman 

Pendidikan Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul Ikhwan 

b. Bagi masyarakat, kajian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

rujukan untuk meningkatkan partisipasinya dalam dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan non formal di Taman 

Pendidikan Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul Ikhwan 

c. Bagi peneliti, kajian ini dapat menyumpang bahan refensi 

untuk mengkaji lebih lanjut terkait peran Takmir Masjid 

dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an 

(TPA). 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian 

antara penulis dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini perlu 

peneliti kemukakan untuk menghindari  adanya pengulangan kajian 

terhadap hal-hal sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa 

yang membedakan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu. Seperti penelitian: 

Uswatun Khasanah dengan karyanya berjudul “Peran Tahmir 

Masjid Dalam Memotivasi Shalat Berjamaah di Masjid Al-Azhar 

Bancarkembar Purwokerto Utara”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran takmir Masjid dalam memberikan motivasi 

untuk melakukan shalat berjamaah di Masjid al-Azhar dan 

memberikan pengetahuan baru atau inovasi baru khususnya untuk 

para takmir.Hasil Penelitian ini dapat diketahui bahwa ada 6 peran 

yang dilakukan oleh seorang takmir yaitu dengan membuat sebuah 

program rutinan berupa pengajian ba’da Maghrib sampai Isya dan 

pengajian minggu pagi, pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 
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tidak mampu, ukhuwah Islamiyah, adanya pemberian bimbingan 

belajar secara gratis, perayaan hari besar Islam.
11

 

Hanik Asih Izzati dengan karyanya berjudul “Peran Tahmir 

Masjid dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam (studi di 

Masjid Al Muttaqiin Kalibening Tingkir Salatiga)”.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran tahmir masjid Al Muttaqiindalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam serta apa faktor pendukung 

dan faktor penghambat yang dihadapi takmir masjid dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan islam di masjid Al Muttaqiin, 

Kalibening, Tingkir, Salatiga. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa peran takmir masjid Al Muttaqiin telah berjalan 

lancar dan baik. Faktor pendukung: tersedianya masjid sebagai sarana 

pendidikan yang cukup baik dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

penunjang pendidikan, tersusunnya program kegiatan yang cukup baik 

sehingga akan tercapai tujuan yang diinginkan, jumlah jama’ah yang 

banyak dan selalu aktif, komunikasi dan kerjasama yang baik antara 

takmir masjid, remaja masjid, dan jama’ah di masyarakat, remaja 

masjid yang menjadi generasi penerus yang selalu memberi-kan 

semangat, dan tersedianya dana yang memadahi. Faktor penghambat: 

sumber daya manusia, kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan secara rutin dan metode pembelajaran yang 

monoton dan tidak bervariasi.
12

 

Andriana Pertiwi menulis tentang “Peran Takmir 

MasjidDalam Meningkatkan PendidikanNonformal di Masjid Al-

Kautsar GumpangKartasura Sukoharjo”. Penelitian ini bertujuan 

untuk (1) Mendeskripsikan peran takmir masjid dalam meningkatkan 

pendidikan nonformal (2) Mengetahui faktor-faktor yangmendukung 

dan menghambat dalam meningkatkan pendidikan nonformal 

diMasjid Al-Kautsar Gumpang. Berdasarkan hasil penelitiannya 

diketahui bahwa peran takmir masjid dalammeningkatkan pendidikan 

nonformal di masjid AlKautsar Gumpang sudah cukupbaik, dengan 

                                                             
11

 Uswatun Khasanah, Peran Tahmir Masjid Dalam Memotivasi 

Shalat Berjamaah Di Masjid Al-Azhar Bancarkembar Purwokerto Utara, 

Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017) 
12

 Hanik Asih Izzati, Peran Tahmir Masjid dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Islam (studi di Masjid Al Muttaqiin Kalibening Tingkir 

Salatiga), Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2015) 
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adanya kegiatan pendidikan nonformal. Ini dapat terlihat 

denganadanya pengajian-pengajian, kajian tahsin alQur’an, peringatan 

hari besar Islam dan taman pendidikan al-Qur’an (TPA). Peran 

Takmir dalam meningkatkan pendidikan nonformal dipengaruhioleh 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya berupa 

sistem yang memadai sebagai sebuah pendidikan nonformal, 

tersedianya masjid sebagaipusat pendidikan, tersusunnya program-

program kegiatan, dan tersedianya danayang mencukupi untuk setiap 

kegiatan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya minat 

atau antusias jamaah, remaja dan warga masyarakat sekitar masjid Al-

Kautsar Gumpang untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di masjid, kurangnya koordinasi antara jamaah, remaja 

dan takmir masjid, kurangnya kreatifitas Ustadz dalam mengemas 

materi ceramah, sehingga terkesan monoton.
13

 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian adalah upaya mencari, memahami, mengkaji untuk 

mencari kebenaran atau jawaban. Sering juga dik atakan upaya 

manusia untuk mencari kebenaran, sehingga penelitian bersifat ilmiah 

(sistematis), atau suatu proses yang terus menerus. Metode penelitian 

merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 

kerja (sistematic) untuk memahami suatu subyek atau obyek 

penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya.
14

 

Berdasarkan hal tersebut maka metode merupakan aspek yang 

penting dalam  melakukan penelitian agar suatu penelitian 

mendapatkan hasil yang baik, sehingga perlu untuk diterapkan 

metode-metode tertentu dalam penelitian, hal ini dimaksudkan agar 

penelitian dapat mencapai hasil yang diharapkan. Sehingga pada 

bagian ini akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

                                                             
13

 Andriana Pertiwi, Peran Takmir Masjid dalam Meningkatkan 

Pendidikan Nonformal di Masjid Al-Kautsar Gumpang Kartasura Sukoharjo, 

Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2013) 
14

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian public Relations dan 

Komunikasi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), h.24. 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian yang penulis lakukan 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan sistematis dengan mengangkat data 

yang ada di lapangan. Dan didukung dengan pendekatan 

kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis dan bukan angka. 

Hal ini merujuk pendapat Bogdan and Taylor pendekatan 

kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat 

diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi 

tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari 

sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistic.
15

 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapat 

pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataa sosial dari 

perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan 

terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis 

terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan 

kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum 

tentang kenyataan-kenyataan tersebut. 

 

b. Sifat Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini bersifat deskriptif yaitu 

untuk menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, 

situasi atau kelompok tertentu. Penelitian ini relatif sederhana 

yang tidak memerlukan landasan teoretis rumit atau pengajuan 

hipotesis tertentu.
16

 

Metode deskriptif digunakan sebagai cara yang praktis 

untuk menjelaskan dan menjabarkan peran Takmir Masjid 

dalam meningkatkan kualitas taman pendidikan al-qur’an 

Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

                                                             
15

 Ibid, h.215. 
16

 Ibid, h.12. 
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2. Sumber Data  

Sumber data merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 

digunakan dalam penelitian guna menjelaskan valid atau tidaknya 

suatu penelitian.
17

 Dalam  hal ini penulis menggunakan sumber data 

utama (primer) dan sumber pendukung  (sekunder). 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh 

berdasarkan urutan pengumpulan data dalam hal ini adalah 

interview dan dokumentasi,
18

 yang didapat dari Takmir Masjid 

Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan yaitu ustad yang mengajar di 

TPA, pengurus masjid dan santri di TPA. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah jenis data pelengkap yang sifatnya 

melengkapi jenis data yang sudah ada. Jenis data ini diperoleh 

dari buku-buku referensi, majalah, koran, internet dan artikel 

lainnya yang mendukung dalam penelitian yang sedang penulis 

lakukan penelitian di Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara 

Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumulan data adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam menghimpun data-data yang mendukung baik dengan 

metode wawancara, dokumentasi, observasi.
19

 Dalam penelitian ini 

untuk membantu pengumpulan data di Masjid Nurul Ikhwan di Desa 

Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan maka 

peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah  metode pengumpulan  data dalam bentuk 

wawancara atau tanya jawab dengan  pihak yang bersangkutan. 

                                                             
17

 Lexy J Moleong. Metdologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011),68. 
18

 Ibid.,h.70. 
19

 Ibid.,h.73. 
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Sistematika wawancara berlandaskan pada tujuan peneliti.
20

 

Adapun wawancara  dari segi pelaksanaannya dibedakan 

menjadi wawancara bebas yaitu wawancara bebas menanyakan 

apa saja tetapi juga mengingat data yang akan dikumpulkan, 

wawancara terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederatan pertanyaan lengkap 

dan terperinci. Wawancara bebas terpimpin merupakan 

kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpimpin.
21

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik wawancara bebas terpimpin yang artinya, wawancara 

dilakukan secara bebas tetapi terarah dengan tetap berada pada 

jalur pokok permasalahan yang akan ditanyakan dan telah 

disiapkan terlebih dahulu. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dimana yang 

menjadi data adalah dokumen, yakni berupa catata, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti. Dalam kesempatan ini penelitian 

tentang peran Takmir Masjid dalam meningkatkan kualitas 

taman pendidikan al-qur’an Masjid Nurul Ikhwan di Desa 

Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 

Penelaahan dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk 

melakukan kontak dengan pelaku atau sebagai partisipan yang 

terlibat pada suatu peristiwa sejarah masa lalu. Terdapat empat 

jenis dokumentasi yang dipergunakan dalam metode ini, yaitu: 

1) Data archival (arsif). 

2) Dokumen (sejarah) milik lembaga atau pribadi. 

3) Dokumentasi publik, seperti data atau informasi yang 

tercantum di barbagai media massa, kepustakaan, bahan 

publikasi instansi dan pengumuman publik 

                                                             
20

 Sutrisno Hadi, Metode Research jilid I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 

2019), h.4. 
21

 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya 

Sastra, 2016), h.173 
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4) Dokumentasi di sini, dokumentasi yang berkaitan dengan 

dokumen-dokumen tentang peran Takmir Masjid dalam 

meningkatkan kualitas taman pendidikan al-qur’an Masjid 

Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan.  

c. Observasi  

Observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan pengamatan atau pencatatan secara sistematik terhadap 

fenomena-fenomena yang diteliti.
22

 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data langsung dari lapangan dan 

mengidentifikasi tempat yang hendak akan diteliti.  Peneliti 

menggunakan teknik observasi non partisipaan yaitu 

pengamatan yang hanya melakukan satu fungsi, yakni 

pengadaan pengamatan.
23

 Teknik observasi non partisipan 

digunakan karena dalam proses penelitian ini, peneliti tidak ikut 

serta dalam kegiatan, akan  tetapi  hanya  dalam  lingkup yang 

terbatas, sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk memperoleh 

data yang benar-benar valid, tentang peran Takmir Masjid 

dalam meningkatkan kualitas taman pendidikan al-qur’an 

Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit tertentu untuk memutuskan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang dimaksud 

dengan analisis data kualitatif adalah suatu analisis yang berdasarkan 

data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 

atau menjadi hipotesa
24

. 

                                                             
22

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), h.136. 
23

 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.176. 
24

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (PT. Raja 

Grafindo Persada, Jakarta, 2014), h.140. 
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Setelah dianalisis maka hasilnya akan disajikan secara 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menuturkan dan 

menggambarkan karakter suatu variabel kelompok atau gejala sosial 

yang terjadi di masyarakat, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah penafsiran dan penarikan kesimpulan sebagai jawaban 

penelitian kemudian hasil dianalisis yang dituangkan dalam 

pembahasan dalam bentuk laporan penelitian yang mendeskripsikan 

secara sistematif, lengkap dan jelas yang merupakan jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan 

menggunakan cara berfikir deduktif. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing – 

masing disusun secara rinci dan sistematis sebagai berikut:  

 

BAB  I   Pendahuluan, meliputi:  penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II  Landasan Teori,memuat landasan teori yang terkait 

dengan masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini, 

teori peran takmir masjid dalam meningkatkan kualitas 

taman pendidikan Al-Qur’an. 

BAB III  Deskripsi Objek Penelitian, memuat gambaran umum  

Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan, penyajian fakta dan 

penelitian terkait dari sejarah singkat, letak geografis, 

visi misi, struktur organisasi dan program – program 

yang ada di Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan dan 

penyajian fata dan data penelitian. 
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BAB IV  Analisis penelitian, untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan fenomena yang diteliti di Masjid 

Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan untuk hasi 

temuan penelitian merupakan hasil analisis dari data 

wawancara yang menjawab rumusan masalah serta 

tujuan penelitian berdasarkan landasan teori yang 

digunakan. 

BAB V,  Penutup yakni berisi kesimpulan dan rekomendasi.  
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BAB II 

PERAN TAKMIR MASJID DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN 

 

A. Masjid 

1. Pengertian Masjid 

Secara umum masjid merupakan suatu tempat beribadahnya 

umat Islam selain itu masjid juga berperan sebagai pusat kehidupan 

umat Islam. Menurut Bahasa Masjid berasal dari kata sajada artinya 

tempat bersujud atau tempat menyembah Allah SWT. Bumi yang kita 

tempati ini adalah masjid bagi kaum muslimin. Setiap muslim boleh 

melakukan shalat dimanapun kecuali diatas kuburan dan ditempat 

yang bernajis dan ditempat-tempat yang menurut syariat Islam tidak 

untuk dijadikan tempat shalat.
1
 Jadi dari sini dapat di jelaskan bahwa 

segala sesuatu tempat untuk bersujud dalam mendekatkan diri kepada 

Allah SWT adalah masjid. 

Masjid ditinjau dari segi etimologi berasal dari kata “masjid” 

yang merupakan kosakata dari bahasa Arab yaitu lafad “sajada” yang 

memiliki akar kata s-jd yang bermakna sujud atau menundukkan 

kepala hingga dahi menyentuh tanah. Kata masjid merupakan kata 

jadian dari akar kata aslinya yang merupakan kata benda “sajdan”. 

Kata jadian ini berupa isim makan yaitu kata benda yang 

menunjukkan tempat. Dengan denikian masjid adalah tempat sujud 

atau tempat menundukkan kepala hingga ke tanah sebagai ungkapan 

ketundukkan penuh kepada Allah SWT
2
 

Secara kebahasaan, kata masjid tergolong ke dalam kategori 

“sima’i”, sebuah bentuk kata yang harakatnya menyalahi kaidah 

gramatika bahasa Arab. Kata masjid semestinya memiliki bacaan 

“masjad” bukan “masjid” karena menunjukkan tempat dan mengikuti 

wazan “maf’alun” bukan “maf’ilun”. Pengertian etimologi tersebut di 

atas tidak menunjukkan perbedaan signifikan dengan pengertin 

terminologi, dimana masjid didefinisikan sebagai tempat shalat Jum’at 

                                                             
1
 Moh. E. Ayub. Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi Para 

Pengurus, (Jakarta: Gema Insani Press, 2016), h.1 
2
 Ibn Manzhur, Lisan Al-Arab, (Baerut: Dar al-Fikr, 2006), h.234 
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dalam konteks ke-Indonesiaan yang memiliki bangunan fisik besar 

seperti yang dikenal masyarakat muslim Indonesia. Definisi masjid 

seperti ini, pada gilirannya menimbulkan salah persepsi pada sebagian 

besar masyarakat muslim Indonesia, sehingga mereka membeda-

bedakan antara tempat shalat berbentuk masjid dengan tempat shalat 

berbentuk mushalla. Padahal, keduanya merupakan tempat sujud yang 

dapat digunakan untuk shalat lima waktu dan shalat Jum’at.
3
 

Masjid adalah rumah Allah SWT yang dibangun sebagai 

sarana bagi umat Islam untuk mengingat, mensyukuri dan menyembah 

Allah SWT dengan baik. Selain itu, masjid juga merupakan tempat 

melaksanakan berbagai aktifitas amal shaleh, seperti tempat 

bermusyawarah, pernikahan, benteng dan strategi perang, mencari 

solusi permasalahan yang terjadi di tengah-tengah umat dan 

sebagainya. Masjid dapat diumpamakan dengan kolam-kolam spritual 

yang membersihkan segala bentuk dosa, noda dan bekas-bekas 

kelengahan seorang hamba.
4
 

Sedangkan secara umum masjid adalah tempat suci umat 

islam yang berfungsi sebagai tempat ibadah, pusat kegiatan 

keagamaan, dan kemasyarakatan yang harus dibina, dipelihara dan 

dikembangkan secara teratur dan terencana. untuk menyemarakan siar 

islam, meningkatkan semarak keagamaan dan menyemarakan kualitas 

umat Islam dalam mengabdi kepada allah, sehingga partisipasi dan 

tanggung jawab umat Islam terhadap pembangunan bangsa akan lebih 

besar.
5
 

Masjid bukan sekedar tempat untuk melaksanakan shalat 

semata, tetapi juga merupakan sekolahan bagi orang-orang Muslim 

untuk menerima pengajaran islam dan bimbingan-bimbinganya, 

sebagai balai pertemuan dan tempat untuk mempersatukan antara 

umat islam, sebagai tempat untuk mengatur segala urusan dan 

                                                             
3
 Ibn Aqil, Al-Fiyah Ibn Malik, (Kairo: Dar Al-Kutub Al-Arabiy, 

2001), h.132 
4
 Moh. E. Ayub. Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi Para 

Pengurus, h.1-2 
5
 Syahruddin, Hanafie, Abdullah Abud, Mimbar Masjid, (Jakarta: CV 

Haji Masagung, 2006), h.339 
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sekaligus sebagai gedung parlemen untuk bermusyawarah dan 

menjalankan roda pemerintahan.
6
 

Dengan demikian, masjid merupakan tempat orang berkumpul 

dan melakukan shalat secara berjama’ah, dengan tujuan meningkatkan 

solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslimin. Di masjid 

pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan shalat jum’at. Masjid 

merupakan tempat ibadah multi fungsi. Masjid bukanlah tempat 

ibadah yang dikhususkan untuk shalat dan I’tikaf semata. Masjid 

menjadi pusat kegiatan positif kaum muslimin dan bermanfaat bagi 

umat. Dari sanalah seharusnya kaum muslimin merancang masa 

depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, politik, sosial, dan 

seluruh sendi kehidupan, sebagaimana para pendahulunya 

memfungsikan masjid secara maksimal. 

 

2. Urgensi Masjid Bagi Umat Islam 

a. Sarana pembinaan iman 

Sebagaimana kita ketahui, iman yang kokoh dan mantap yang 

salah satu tandanya adalah melaksanakan salah satu ritual seperti 

shalat dan ibadah-ibadah sejenisnya. Dengan shalat seorang 

mukmin terlatih untuk selalu merasa dekat dengan Allah SWT 

tempat yang paling utama untuk shalat adalah masjid. Karena itu 

masjid dapat digunakan untuk memperkokoh hubungan dengan 

Allah SWT dan hubungan yang dekat dengan-Nya merupakan 

bukti terbinanya iman. 

b.  Sarana pembinaan masyarakat islami 

Terbitnya iman seorang muslim merupakan modal dasar bagi 

terbentuknya masyarakat muslim. Karena itu pembinaan pribadi 

muslim harus ditindak lanjuti kearah pembinaan masyarakat yang 

islami. Masjid dapat dimanfaatkan sebagai saran pembinaan 

masyarakat islam. Rasulullah saw dan para sahabatnya merasakan 

urgensi masjid bagi pembinaan masyarakat karena memang dari 

masjid itulah para sahabat memiliki iman yang kokoh, keikhlasan 

                                                             
6
 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kausar, 2014), h.211 
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yang mengagumkan, ilmu yang luas, akhlak yang mulia, harga 

diri (izzah) yang mahal, ukhuwah islamiyah yang indah, 

pengorbanan yang tiada terkira, barisan perjuangan yang tersusun 

rapi dan semangat perjuangan yang tidak bisa diragukan 

sedikitpun.
7
 

3. Fungsi Masjid 

Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak 

dikumandangkan nama Allah melalui azan, qomat, tasbih, tahmid, 

tahlil istighfar, dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di masjid 

sebagai bagian dari lafaz yang berkaitan dengan pengagungan asma 

Allah.
8
 

Masjid disamping sebagai tempat ibadah, tempat berdialog 

antara hamba dan Khaliknya, juga berfungsi sebagai wahana yang 

tepat, guna bagi pembinaan manusia menjadi insan yang beriman 

bertaqwa dan beramal shalih, masjid bukan hanya tempat ibadah dan 

tempat sujud semata, melainkan pula sebagai tempat kegiatan sosial 

dan kebudayaan maka bangunan masjid harus dijaga kesuciannya. 

Kesucian dimaksud adalah baik secara fisik kerapian tempat maupun 

persyaratan bagi setiap yang memasuki.
9
 

Fungsi masjid yang sesungguhnya dapat merujuk pada sejarah 

paling awal, yaitu penggunaan masjid pada masa Nabi Muhammad 

SAW, Khulafah Ar-Rasyidin dan generasi sesudahnya. Pada masa itu 

secara umum masjid mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi keagamaan 

dan fungsi sosial dalam arti tempat pembinaan umat yang mencakup 

bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan militer. Adapun fungsi 

masjid pada masa Rasulullah SAW adalah: 

a. Tempat pelaksanaan peribadatan 

Masjid sebagaimana telah kita ketahui berasal dari kata 

sajada-yasjudu yang berarti merendahkan diri, menyembah 

atau sujud. Dengan demikian menjad tempat shalat dan dzikir 

merupakan fungsi utama dari masjid. Oleh karena itu, seluruh 

                                                             
7
 3Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, ( Jakarta: Lembaga 

Pengkajian dan Pengembangan Dakwah 2012), h.17 
8
 Moh.E. Ayub, Muhsin MK, Ramlan Marjoned, Manajemen Masjid, 

(Jakarta: Gema Insane Press, 2006), h.7 
9
 Syahruddin, Hanafie, Abdullah abud, Mimbar Masjid,…….., h.349 
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aktivitas yang dilaksanakan di masjid berorientasi dzikrullah, 

apapun bentuk aktivitas tersebut. Karena itu menghalang-

halangi manusia yang hendak menyebut Allah di dalam masjid 

dalam berbagai bentuk aktivitasnya merupakan sesuatu yang 

amat aniaya, Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-

Baqarah Ayat 114 yang berbunyi: 

                     

                      

                

Artinya: “Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 

melarang di dalam masjid-masjid Allah untuk menyebut nama-

Nya, dan berusaha merobohkanyya? Mereka itu tidak pantas 

memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Alah). Mereka 

mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab 

yang berat”.
10

 

Ibadah yang bersifat perseorangan meliputi: 

1) i’tikaf  

2) Shalat wajib dan sunat 

3) Membaca alquran dan kitab-kitab lain 

4) Zikir. 

Adapun ibadah yang bersifat jamaah : 

1) Shalat Wajib 

2) Shalat Jum’at 

3) Shalat Jenazah 

4) Shalat Hari Raya 

                                                             
10

 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : Unit 

Percetakan Al-Quran Kemenag, 2017), h.18 
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5) Shalat Tarawih dan sejenisnya.
11

 

Fungsi dan peran Masjid yang pertama dan utama 

adalah sebagai tempat dzikir dan shalat. Shalat memiliki 

makna, ”menghubungkan”, yaitu menghubungkan diri dengan 

tuhan (Allah) dan oleh karenanya shalat tidak hanya berarti 

menyembah saja. Masjid juga merupakan tempat yang paling 

banyak dikumandangkan nama Allah melalui adzan, iqamah, 

tasbih, tahmid, tahlil, istighfar dan ucapan lainnya yang 

dianjurkan diucapkan di masjid.
12

 

b. Tempat pertemuan 

Salah satu tempat yang paling rutin oleh Rasulullah saw 

dan para sahabatnya untuk saling bertemu adalah masjid. 

Dalam pertemuan di masjid itu, Rasulullah saw dan para 

sahabatnya tidak hanya bertemu secara fisik, tetapi juga 

mempertemukan hati dan pikiran sehingga di masjid itu 

hubungan dengan sesama semakin dekat, ini memberikan 

pengaruh yang sangat positif dalam mengemban amanah 

perjuangan menegakkan agama Allah SWT di muka bumi ini. 

Hal ini karena, pertemuan di masjid adalah untuk menegakkan 

shalat, berdzikir, membaca Al-Quran dan melaksanakan 

peribadatan lainya yang kesemua itu memberikan pengaruh 

positif yang amat besar dalam kehidupan seorang muslim. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat An-Nur Ayat 36 

yang berbunyi: 

                     

            

Artinya: “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 

diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 

dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang”.
13
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 Syahruddin, Hanafie, Abdullah abud, Mimbar Masjid, h.349 
12

 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, h. 7 
13

 Ibid, h.354-355 
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c. Fungsi sosial dan kegiatan muamalah 

1) Pusat kegiatan masyarakat 

Masjid merupakan tempat bermusyawarah kaum 

muslimin guna memecahkan persoalan – persoalan yang 

timbul dalam masyarakat. Sebagai tempat untuk 

berkonsultasi, mengajukan kesulitan – kesulitan, meminta 

bantuan dan pertolongan. Masjid juga sebagai tempat 

untuk membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong 

royongan didalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
14

 

2) Pendidikan 

Fungsi utama masjid yang lainnya adalah sebagai 

tempat pendidikan. Beberapa masjid, terutama masjid yang 

didanai oleh pemerintah, biasanya menyediakan tempat 

belajar baik ilmu keislaman maupun ilmu umum. Sekolah 

ini memiliki tingkatan dari dasar sampai menengah, 

walaupun ada beberapa sekolah yang menyediakan tingkat 

tinggi. Beberapa masjid biasanya menyediakan pendidikan 

paruh waktu, biasanya setelah subuh, maupun pada sore 

hari. Pendidikan di masjid ditujukan untuk segala usia, dan 

mencakup seluruh pelajaran, mulai dari keislaman sampai 

sains. Selain itu, tujuan adanya pendidikan di masjid 

adalah untuk mendekatkan generasi muda kepada masjid.  

Pelajaran membaca Qur'an dan bahasa Arab sering 

sekali dijadikan pelajaran di beberapa negara berpenduduk 

Muslim di daerah luar Arab, termasuk Indonesia. Kelas-

kelas untuk mualaf, atau orang yang baru masuk Islam 

juga disediakan di masjid-masjid di Eropa dan Amerika 

Serikat, dimana perkembangan agama Islam melaju 

dengan sangat pesat. Beberapa masjid juga menyediakan 

pengajaran tentang hukum Islam secara mendalam. 

Madrasah, walaupun letaknya agak berpisah dari masjid, 

tapi tersedia bagi umat Islam untuk mempelajari ilmu 

keislaman 
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 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, h.7-8 
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3) Kegiatan dan pengumpulan dana 

Masjid juga menjadi tempat kegiatan untuk 

mengumpulkan dana. Masjid juga sering mengadakan 

bazar, dimana umat Islam dapat membeli alat-alat ibadah 

maupun buku-buku Islam. Masjid juga menjadi tempat 

untuk akad nikah, seperti tempat ibadah agama lainnya. 

Masjid tanah liat di Djenné, Mali, secara tahunan 

mengadakan festival untuk merekonstruksi dan membenah 

ulang masjid. 

 

d. Fungsi pendidikan 

Masjid adalah pusat dakwah yang selalu 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan rutin seperti pengajian, 

ceramah-ceramah agama dan kuliah subuh. Kegiatan semacam 

ini bagi para jamah dianggap sangat penting karena forum 

inilah mereka mengadakan internalisasi tentang nilai-nillai dan 

norma-norma agama yang sangat berguna untuk pedoman 

hidup ditengahtengah masyarakat secara luas. Atau ungkapan 

lain bahwa melalui pengajian sebenarnya masjid telah 

melakukan fungsi sosial, masjid sebagai tempat pendidikan 

nonformal, juga berfungsi membina manusia menjadi insane 

beriman, bertaqwa, berilmu beramal shalih, berakhlak dan 

menjadiwarga yang baikserta bertanggung jawab. Untuk 

meningkatkan fungsi masjid dibidang pendidikan ini 

memerlukan waktu yang lama, sebab pendidikan adalah proses 

yang berlanjut dan berulang-ulang. 

Karena fungsi pendidikan mempunyai peranan yang 

penting, untuk meningkatkan kualitas jama’ah dan menyiapkan 

generasi muda untuk meneruskan serta mengembangkan ajaran 

islam, maka masjid sebagai media pendidikan massa terhadap 

jemaahnya perlu dipelihara dan ditingkatkan. Sebagaimana 

yang telah banyak dicatat oleh kaum sejarawan bahwa 

Rasulullah SAW, telah melakukan keberhasilan dakwahnya ke 

seluruh penjuru dunia. Salah satu faktor keberhasilan dakwah 

tersebut antara lain karena mengoptimalkan masjid, salah 

satunya adalah bidang pendidikan. 
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Masjid ini pun digunakan sebagai pusat kegiatan 

masyarakat sehingga dalam waktu yang relatif singkat selama 

rentang waktu 23 tahun beliau mampu melakukan perubahan 

sosial yang sangat berarti. Seluruh kegiatan umat termasuk 

pendidikan difokuskan di masjid. Adapun majelis pendidikan 

yang dilakukan Rasulullah dan para sahabatnya di Masjid 

dengan sistem halaqah. Tetapi dalam perkembangan 

selanjutnya tumbuh semangat di kalangan umat Islam untuk 

menuntut ilmu dan memotivasi mereka mengantarkan 

anakanaknya untuk memperoleh pendidikan di Masjid sebagai 

pendidikan menengah setelah kuttab. Masjid merupakan 

wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan 

muslimin.
15

 

Sarana pendidikan Islam dari kaum muslimin yang 

telah melembaga pada masa permulaan Islam adalah kuttab 

(surau), sekolah (madrasah) dan masjid, dan sebagai tempat 

pembinaan dan pengembangan kader – kader pemimpin 

umat.
16

 Di zaman Nabi Muhammad ilmu agama yang diajarkan 

Al-Qur’an dan Hadits dan proses pentransferan ilmu ini 

langsung berhubungan dengan masjid sebagai sarana 

pendidikan Islam. Pangkal tolak dari pelajaran Islam ialah 

menghafalkan dan mengartikan Qur’an. Di zaman Nabi 

pelajaran dilakukan di masjid, dimana nabi sebagai pendidik 

dan mukminmukmin sebagai peserta didik datang bertemu. 

 

e. Fungsi budaya atau kebudayan 

Berbagai kekuatan yang mempengaruhi fungsi masjid 

sebagai pusat umat islam sadar atau tidak sadar berlangsung 

terus mulai dari penciutan fungsinya yang hanya sebagai pusat 

ibadah sampai mulai berkembang pada saat ini dimana ada 

kecenderungan gerakan baru dikalangan umat untuk lebih 

mengoptimalkan fungsi masjid ini. Ia bukan saja sebagai pusat 
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ibadah tetapi juga lebih luas dari sekedar hal itu yaitu sebagai 

pusat kebudayaan dan pusat muamalah.
17

 

Masjid sebagai fungsi atau tempat kebudayaan dalam 

masyarakat yang sudah demikian maju, tidak lagi mampu 

menampung langsung kegiatan kebudayaan. Melakukan 

kegiatan-kegiatan kebudayan dapat dilaksanakan diluar masjid, 

namun tetap dilingkungan masjid. Dengan demikian masjid 

sebagai pusat budaya dan kebudyaan tetap dipertahankan. 

Adapun kegiatan-kegiatan adalah antaralain : 

1) Menyelenggarakan musyawarah/diskusi, Simposium, 

Seminar 

2) Menyelenggarakan peringatan hari-hari besar 

3) Menyelenggaraan kesenian yang bernafaskan islam dan 

lain-lain 

Masjid merupakan jantung kehidupan bagi kehidupan 

umat Islam yang selalu berdenyut untuk menyebar luaskan 

dakwah Islamiyah dan budaya Islami. Di masjid pula 

direncanakan, diorganisasi, dikaji, dilaksanakan dan 

dikembangkan dakwah dan kebudayaan Islam yang menyahuti 

kebutuhan masyarakat. Karena itu masjid berperan sebagai 

sentra aktivitas dakwah dan kebudayaan. 

 

4. Peran Masjid Bagi Umat Islam 

Beberapa peran masjid dalam kehidupan umat manusian 

adalah: 

a. Bidang Ubudiyah 

Yang dimaksud dengan kegiatan bidang ubudiyah adalah 

pelaksanaan program kegiatan masjid dalam bidang 

peribadatan yang bersifat khusus seperti shalat lima waktu, 

shalat jum’at, shalat tarawih dan witir, shalat dua hari raya, 

pemotongan hewan kurban, dan penyelenggaraan bimbingan 

manasik haji dan umrah. 
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b. Masjid sebagai pusat kebudayaan 

Peran masjid dalam kehidupan masyarakat adalah 

menghidupkan kebudayaan yang ada. Kebudayaan islam 

meliputi setiap bidang kehidupan. 

c. Masjid dalam bidang sosial 

Dalam bidang sosial peran masjid begitu penting karena semua 

urusan kemasyarakatan, baik yang menyangkut urusan pribadi, 

maupun urusan bersama akan dibicarakan didalam masjid, dan 

segala keputusan akan diselesaikan semuanya didalam 

masjid.
18

 

 

B. Takmir Masjid 

1. Pengertian Takmir Masjid 

Takmir masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh 

kegiatan yang ada kaitannya dengan masjid, baik dalam membangun, 

merawat maupun memakmurkannya, termasuk usaha-usaha 

pembinaan remaja muslim di sekitar masjid. Pengurus takmir masjid 

harus berupaya untuk membentuk remaja masjid sebagai wadah 

aktivitas bagi remaja muslim. Dengan adanya remaja masjid tugas 

pembinaan remaja muslim akan menjadi lebih ringan. Pengurus 

takmir masjid, melalui bidang pembinaan remaja masjid, tinggal 

memberi kesempatan dan arahan kepada remaja masjid untuk tumbuh 

dan berkembang, serta mampu beraktivitas sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Jadi takmir masjid merupakan petugas yang terorganisir untuk 

mengelola kegiatan kemasjidan, yang memimpin, mengatur, melayani, 

memfasilitasi para jama’ah masjid.
19

 

Takmir masjid adalah organisasi yang mengurus 

seluruhkegiatan yang ada kaitannya dengan masjid, baik dalam 

membangun, merawat maupun memakmurkannya.
20
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Keberadaan takmir masjid akan sangat menentukan di dalam 

membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. 

Berfungsinya masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan 

ummat sangat ditentukan oleh kreatifitas dan keihlasan takmir masjid 

dalam memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah dipercaya 

memegang amanah ini haruslah berani mempertanggung-jawabkan 

seluruh hasil karyanya, baik dihadapan Allah SWT maupun dihadapan 

jamaahnya sendiri. 

 

2. Peran Takmir Masjid 

Peran dan fungsi yang bisa dan harus dijalankan takmir masjid 

sangat penting dan strategis. Karena itu takmir masjid bukanlah 

berfungsi sebagai pemimpin. Ada beberapa peran dan fungsi takmir 

masjid yang harus diwujudkan, yaitu: 

a. Pemersatu umat islam 

Rasulullah saw sangat memperhatikan persatuan dan kesatuan 

dikalangan para sahabatnya. Bila sahabat berbeda pendapat 

Rasulullah menengahi perbedaan itu. Karena itu takmir masjid 

pada masa sekarang harus berperan untuk memperkokoh 

persatuan dan kesatuan umat islam, baik dikalangan intern 

jamaah maupun dalam hubungan dengan takmir yang lain dan 

jamaah masjid lainya. 

b. Menghidupkan semangat musyawarah 

Masjid merupakan tempat bermusyawarah, musyawarah antara 

pengurus dengan pengurus dan pengurus dengan jamaahnya, 

bahkan antara sesama jamaah. Imam masjid selalu berusaha 

mendudukan persoalan melalui musyawarah sehingga dengan 

musyawarah itu hal-hal yang belum jelas dan hal-hal yang 

dipertentangkan bisa dicarikan titik temunya. 

c. Membentengi aqidah umat 

Dalam kehidupan sekarang yang begitu rendah nilai moralitas 

masyarakat kita, amat diperlukan benteng aqidah yang kuat, 

sebab kerusakan moral pada hakikatnya karena kerusakan 

aqidah. Peran takmir semestinya membentengi aqidah yang 

kuat bagi jamaahnya terutama peran sang imam masjid. 



30 

 

d. Membangun solidaritas jamaah 

Mewujudkan masjid yang makmur, mencapai umat yang maju 

dan mencapai kejayaan islam dan umatnya merupakan suatu 

yang tidak bisa dicapai secara individual, begitu juga dalam 

upaya menghadapi tantangan umat yang terasa kian besar, 

diperlukan kerja sama yang solid antara sesama jamaah masjid. 

Dalam rangka membangun kesolidan jamaah itu imam masjid 

dan takmir masjid menyatukan seluruh potensi jamaah dan 

memanfaatkannya semaksimal mungkin untuk mensyiarkan 

dan menegakkan agama Allah SWT sehingga menjadi suatu 

kekuatan yang berarti 

 

3. Tugas dan Fungsi Takmir Masjid 

Tugas dan tanggung jawab pengurus masjid bukanlah pekerjaan 

yang ringan. Tugas dan tanggung jawabnya cukup berat, sebagai 

orang yang dipilih dan dipercayakan oleh jamaah dia diharapkan pula 

dapat menunaikan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab. 

Tidak berlebihan jika pengurus masjid sebaiknya pribadi yang 

memiliki jiwa pengabdian dan ikhlas, berikut adalah tugas takmir 

masjid dalam melaksanakan beberapa pembinaan.
21

 

a. Pembinaan Idharah 

Pembinaan Idharah adalah pembinaan kemasjidan yang 

menyangkut administrasi, manajemen dan organisasii masjid. 

Sedangkan tujuan akhir dari idharah masjid adalah agar lebih 

mampu mengembangkan kegiatan, makin dicintai jamaah dan 

berhasil membina dakwah dilingkungannya. Ruang lingkup 

pembinaan idharah adalah perencanaan kegiatan dan 

pembinaan organisasi, kepengurusan yang meliputi organisasi 

dan pembinaan kemakmuran imarah. Pengorganisasian masjid 

adalah sekumpulan atau sekelompokan pengurus masjid untuk 

bekerja sama dalam memakmurkan masjid bagaimana yang 

telah direncanakan. Oleh karena itu, disuatu masjid hendaknya 

suatu perencanaan dalam melaksanakan kegiatan harus matang 
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dan struktur agar kegiatan kemasjidan berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan apa yang diinginkan. 

b. Pembinaan Ri’ayah 

Pembinaan ri’ayah yaitu memelihara masjid dari segi 

bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan dan keindahan 

masjid. Dengan adanya pembinaan ri’ayah masjid sebagai 

baitullah yang suci dan sentral umat islam dalam beribadah 

akan tampak indah dan bersih. Akan memberikan gairah dan 

daya tarik agar para pengurus dan jamaah akan merasa nyaman 

melakukan kegiatan di masjid. 

c. Pembinaan Imarah 

Pembinaan imarah adalah berasal dari bahasa arab yang 

artinya “makmur”. Menurut istilah suatu usaha untuk 

melaksanakan dan memakmurkan masjid sebagai tempat 

ibadah, pembinaann dan pembinaan kesejahteraan jamaah. 

Pembinaan imarah meliputi pembinaan ibadah, pembinaan 

majelis taklim, pembinaan risma, peringatan hari-hari besar 

islam. Kegiatan- kegiatan yang dilakukan dimasjid hendaknya 

dihidupkan oleh pengurus dan para jamaahnya, sehingga 

masjid menjadi ramai dan dapat terwujud kemakmuran masjid 

dan kesejahteraan jamaah. 

Kemudian ini adalah beberapa fungsi takmir masjid: 

a. Memelihara Masjid 

Masjid sebagai tempat ibadah menghadap Allah perlu 

dipelihara dengan baik. Bangunan dan ruangannya dirawat 

agar tidak kotor dan rusak, pengurus masjid membersihkan 

bagian yang mana pun yang kotor dan memperbaiki setiap 

kerusakan. Peralatan masjid seperti pengeras suara, tikar, 

mimbar, tromol, juga dipelihara. 

b. Mengatur Kegiatan 

Segala kegiatan yang dilaksanakan dimasjid menjadi tugas dan 

tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya. Baik 

kegiatan ibadah rutin maupun kegiatan-kegiatan lainnya. 

Untuk kegiatan shalat jum’at umpanya, pengurus masjid lah 

yang mengatur khatib dan imamnya. Begitu juga dengan 
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kegiatan pengajian, ceramah subuh, atau kegiatan lainnya. 

Pengurus yang memahami arti dan cara berorganisasi 

senantiasa menyusun program atau rencana kegiatan, sebelum 

sampai pada tahap pelaksanaan. Program yang disusun 

mungkin saja hanya untuk memenuhi kepentingan jangka 

pendek, jangka menengah, bahkan sampai ke jangka panjang. 

Dengan adanya perencanaan seperti ini, kegiatan masjid lebih 

dapat berjalan dengan teratur dan terarah. Dalam mengatur dan 

melaksanakan kegiatan masjid, kejelian pengurus membaca kondisi 

dan kebutuhan jamaah akan sangat membantu. Ambil saja contoh 

kegiatan pengajian. Kalau kebanyakan jamaah terdiri dari orang-orang 

yang awam, maka bobot pengajian yang disampaikan pun sebaliknya 

dipilihkan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan kalangan awam. 

 

4. Kegiatan Takmir Masjid 

Keberadaan Takmir Masjid akan sangat menentukan di dalam 

membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. 

Berfungsinya masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan 

umat sangan ditentukan oleh kreatifitas dan keihlasan takmir masjid 

dalam memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah dipercaya 

memegang amanah ini haruslah berani mempertanggungjawabkan 

seluruh hasil karyanya, baik di hadapan Allah SWT maupun 

dihadapan jamaahnya sendiri. 

Kemajuan masyarakat karena keimanan yang mantap disertai 

amal sholeh (karya positif yang dihasilkan) akan banyak dipengaruhi 

oleh kreatifitas ta’mir masjid dalam mengelola kegiatan sebagaimana 

telah tersebut di atas. Oleh karena itu tanggung jawab takmir masjid 

disini dapat dikatakan amat berat namun sangatlah mulia. Takmir 

masjid harus senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

menjahui sifat-sifat takabur dan riya’. Tidak pernah membanggakan 

diri dan besar kepala karena aktifitas dan kegiatanya yang semarak. 

Takmir masjid harus rela berkorban demi kemaslahatan jamaahnya.
22
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Peran masjid dapat dilihat dari beberapa kegiatan pendidikan 

yang diselenggarakan oleh takmir masjid. Kegiatannya sebagai 

berikut: 

a. Pengajian agama (majelis ta’lim)  

Taklim adalah salah satu sarana pendidikan dalam Islam, 

Majelis Taklim lebih dikenal dengan istilah pengajian-

pengajian dan sering pula berbentuk halaqah. Umumnya berisi 

ceramah atau khotbah-khotbah keagamaan Islam. Tetapi dalam 

perkembangannya, majelis taklim sering digunakan sebagai 

wadah wahana ilmiah, sosiologis, politik, hukum, dan 

seterusnya. Ini terlihat pada masing-masing di lingkungan 

perguruan tinggi. Diselenggarakan secara berkala dan teratur 

yang diikuti oleh jama’ah yang relatif banyak yang bertujuan 

untuk membina, mengembangkan serta mencerahkan 

kehidupan.
23

 

b. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

TPA adalah lembaga pendidikan diluar sekolah yang berfungsi 

sebagai pengajaran dasar-dasar pelaksanaan ibadah dalam 

agama Islam, oleh sebab itu bersifat ilmiah. Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) adalah salah satu organisasi yang banyak 

menjamur di masyarakat sebagai bentuk kepedulian terhadap 

pendidikan agama pada anak-anak. TPA sebagai penunjang 

dari pendidikan agama di MI/SD yang dilaksanakan di luar jam 

sekolah. Oleh sebab itu sangat perlu untuk menghindari 

bentukbentuk pemaksaan dalam pembelajarannya. Tujuan 

didirikannya TPA adalah menyiapkan anak didik menjadi 

generasi muslim yang bisa membaca Al-Qur’an, mencintainya, 

komitmen terhadapnya dan menjadikannya sebagai pandangan 

hidupnya. Materi yang diajarkan juga harus menunjang 

pemahaman santri tentang pendidikan agama. Materinya 

seperti materi pokok yaitu santri dapat membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar sesuai tajwid.Sedangkan materi 

penunjangnya adalah hafalan surat-surat pendek, hafalan 
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bacaan shalat, doa sehari-hari, bahasa Arab, menulis Arab, 

Akhlak, dan Aqidah. 

c. Kajian Tahsin Al-Qur’an 

Tahsin Al-Qur’an merupakan upaya pembinaan bagi anggota 

yang berkeinginan untuk dapat membaca Al-Qur’an serta 

mengenal Ilmu Tajwid. Kegiatan tahsin ini dimaksudkan untuk 

memperkenalkan Al-Qur’an dan bacaannya melalui metode-

metode yang praktis dalam membaca Al-Qur’an, sehingga 

peserta dapat dan mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar 

dan benar (tartil) dan mengerti hukum-hukum bacaannya. 

Kegiatan tahsin diselenggarakan dengan menyediakan forum 

yang kondusif bagi mereka, terutama untuk belajar membaca 

dan menulis huruf Al-Qur’an (Arab). Kegiatan tahsin juga 

diharapkan dapat memberi pencerahan bagi anggota 

masyarakat dan berbagai manfaat, yaitu: 

1) Menambah rasa cinta pada Al-Qur’an 

2) Meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an  

3) Mampu menulis huruf Al-Qur’an (Arab) 

4) Mengetahui Ilmu Tajwid 

5) Memahami kelimuan seputar Al-Qur’an 

6) Berinteraksi dengan Al-Qur’an.
24

 

 

C. Peran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah bagian 

dari tugas utama yang harus diselesaikan. Peran adalah seperangkat 

tingkat yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat.
25

 Adapun makna dari kata peran yaitu suatu penjelasan 

yang menunjuk pada suatu konotasi ilmu sosial, yang mengartikan 

peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu karakteristik (posisi) dalam struktur sosial dalam 

masyarakat. 
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Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban-nya sesuai dengan 

kedudukan, dia menjalankan suatu peranan. Lebih lanjut Soekanto 

menjelaskan bahwa peranan yang melekat pada diri seseorang harus 

dibedakan dengan posisi dalam pergaulan masyarakat. Hubungan-

hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan 

antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Peranan diatur 

oleh norma-norma yang berlaku. Peranan mencakup tiga hal, antara 

lain: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan 

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam 

arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat.
26

 

Berdasarkan pengertian peran yang dipaparkan di atas, maka 

dapat diambil pengertian bahwa peran merupakn penilaian sejauh 

mana fungsi seseorang atau bagaian dalam menunjang usaha 

pencapaian tujuan yang ditetapkan atau ukuran mengenai hubungan 2 

variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat. Pentingnya 

pembahasan peranan yang melekat pada individu dalam masyarakat: 

1. Bahwa peranan-peranan tertentu harus di laksanakan apabila 

struktur masyarakat hendak di pertahankan kelangsungannya 

2. Peranan tersebut hendaknya diletakkan pada individu yang 

dianggap oleh masyarakat mampu untuk melaksanakan 

3. Dalam masyarakat kadang kala dijumpai individu yang tidak 

mampu melaksanakan peranan sebagaimanadiharapkan oleh 

masyarakat.
27
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Karl dan Rosenzweigmenyatakan bahwakonsep peranan itu 

berkaitan dengan kegiatan seseorang dengan kegiatan dalam 

kedudukan tertentu baik dalam sistem masyarakat maupun dalam 

organisasi, selanjutnyamereka menyimpulkan peranan adalah perilaku 

yang langsung atau tindakanyang berkaitan dengan kedudukan 

tertentu dalam struktur organisasi.
28

 Sedangkan menurut Wibawa 

menyatakan bahwa peranan adalah keseluruhan hubungan prilaku 

seseorang dilihat dari fungsi organisasi.
29

 

Berdasarkan pendapat di atas peranan adalah tindakan yang 

dilakukan orang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa, 

peranan merupakan perangkat tingkah laku yang diharapkan, dimiliki 

oleh orang atau seseorang yang berkedudukan di masyarakat. 

Kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan pengetahuan, 

keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Menurut Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam 

teori peran dalam empat golongan, yaitu: 

1. Orang yang berperan 

Berbagai istilah tentang orang- orang dalam teori peran. 

Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 

dapat dibagi dalam dua golongan yaitu (a) aktor atau pelaku, 

yaitu orang yang sedang berprilaku menuruti suatu peran 

tertentu dan (2) target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang 

yang mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakunya. 

Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun 

kumpulan individu (kelompok). Hubungan antara kelompok 

dengan kelompok misalnya terjadi antara sebuah paduan suara 

(aktor) dan pendengar (target). Biasanya istilah aktor diganti 

dengan person, ego, atau self, sedangkan target diganti dengan 

istilah alter-ego, ego, atau non-self. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya teori 

peran digunakan untuk menganalisis setiap hubungan antara 
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dua orang atau banyak orang. Menurut Cooley dan Mead, 

hubungan antara aktor dan target adalah untuk membentuk 

identitas aktor yang dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian 

atau sikap orangorang lain (target) yang telah digeneralisasikan 

oleh aktor. Secord dan Backman berpendapat bahwa aktor 

menempati posisi pusat tersebut, sedangkan target menempati 

posisi padanan dari posisi pusat tersebut. Maka dapat dilihat 

bahwa, target dalam teori peran berperan sebagai pasangan 

(partner) bagi aktor. 

2. Perilaku dalam peran 

Biddle dan Thomas membagi lima indikator tentang 

perilaku dalam kaitanya dengan peran sebagai berikut: 

a. Harapan tentang peran (expectation) 

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan orang lain 

tentang perilaku yang pantas, yang seharusnya ditunjukkan 

oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. Harapan 

tentang perilaku ini bisa berlaku umum, bisa merupakan 

harapan dari segolongan orang saja, dan bisa juga 

merupakan harapan dari satu orang tertentu. 

b. Norma (norm) 

Secord dan Backman berpendapat bahwa, norma hanya 

merupakan salah satu bentuk harapan. Secord dan Backman 

membagi jenis-jenis harapan sebagai berikut: 

1) Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu 

harapan tentang suatu perilaku yang akan terjadi. 

2) Harapan normatif (role expectation), yaitu keharusan 

yang menyertai suatu peran. Harapan normatif ini dibagi 

lagi ke dalam dua jenis yakni harapan yang terselubung 

(convert), yaitu harapan itu tetap ada walaupun tidak 

diucapkan. Harapan yang terbuka (overt), yaitu harapan 

yang diucapkan. Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran 

(role demand). Tuntutan peran melalui proses 

internalisasi dapat menjadi norma bagi peran yang 

bersangkutan. 
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c. Wujud perilaku dalam peran (performance) 

Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor, wujud perilaku 

dalam peran ini nyata dan bervariasi, berbeda-beda dari satu 

aktor ke aktor yang lain. Variasi tersebut dalam teori peran 

dipandang normal dan tidak ada batasnya. Teori peran tidak 

cenderung mengklasifikasikan istilah-istilahnya menurut 

perilaku khusus, melainkan berdasarkan klasifikasinya pada 

sifat asal dari perilaku dan tujuannya (motivasinya). 

Sehingga, wujud perilaku peran dapat digolongkan misalnya 

kedalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil olahraga, 

pendisiplinan anak, pencari nafkah, pemeliharaaan 

ketertiban, dan lain sebagainya. 

d. Penilaian (evaluation) dan sanksi (sanction) 

Jika dikaitkan dengan peran, penilaian dan sanksi agak sulit 

dipisahkan pengertiannya. Biddle dan Thomas mengatakan 

bahwa antara penilaian dan sanksi didasarkan pada harapan 

masyarakat (orang lain) tentang norma. Penilaian peran 

dalam teori peran adalah kesan positif atau negatif yang 

diberikan oleh masyarakat berdasarkan norma yang berlaku 

terhadap suatu perilaku yang dilakukan oleh aktor. 

Sedangkan sanksi yang dimaksud adalah usaha yang 

dilakukan seorang aktor dalam mempertahankan suatu nilai 

positif atau agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa 

sehingga hal yang tadinya dinilai negatif berubah menjadi 

positif. 

3. Kedudukan dan perilaku orang dalam peran 

Kedudukan adalah sekumpulan orang yang secara 

bersama-sama (kolektif) diakui perbedaannya dari kelompok-

kelompok yang lain berdasarkan sifat- sifat yang mereka miliki 

bersama, perilaku yang sama-sama mereka perbuat, dan reaksi 

orangorang lain terhadap mereka bersama. Ada tiga faktor yang 

mendasari penempatan seseorang dalam posisi tertentu, yaitu: 

1) Sifat- sifat yang dimiliki bersama seperti jenis kelamin, 

suku bangsa, usia atau ketiga sifat itu sekaligus. Semakin 

banyak sifat yang dijadikan dasar kategori kedudukan, 
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semakin sedikit orang dapat ditempatkan dalam kedudukan 

itu 

2) Perilaku yang sama seperti penjahat (karena perilaku 

jahat), olahragawan, atau pemimpin. Perilaku ini dapat 

diperinci lagi sehingga kita memperoleh kedudukan yang 

lebih terbatas 

3) Reaksi orang terhadap mereka. 

 

4. Kaitan orang dan perilaku 

Biddle dan Thomas mengemukakan bahwa kaitan 

(hubungan) yang dapat dibuktikan atau tidak adanya dan dapat 

diperkirakan kekuatannya adalah kaitan antara orang dengan 

perilaku dan perilaku dengan perilaku. Kaitan antara orang 

dengan orang dalam teori peran ini tidak banyak dibicarakan. 

Peran berbeda dengan kedudukan. Kedudukan sendiri 

sering diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam 

suatu kelompok sosial. Dengan demikian, seseorang dikatakan 

mempunyai beberapa kedudukan karena biasanya dia ikut serta 

dalam berbagai pola kehidupan yang beragam. Dalam 

pengertiannya, peran adalah sesuatu yang diharapkan yang 

dimiliki oleh individu yang mempunyai kedudukan lebih tinggi 

dalam kehidupan masyarakat.
30

 

Peran erat kaitannya dengan status, dimana di antara 

keduanya sangat sulit dipisahkan. Peran adalah pola perilaku 

yang terkait dengan status. Peran adalah aspek dinamis dari 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan kewajiban 

sesuai dengan kedudukan maka ia menjalankan suatu peran. 

Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah hanya 

sebatas kepentingan ilmu pengetahuan. Tidak ada peran tanpa 

adanya kedudukan dan begitu juga tidak ada kedudukan yang 

tidak mempunyai peran di masyarakat secara langsung.
31
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Setiap orang mempunyai peranan masing-masing dalam 

kehidupannya sesuai dengan pola lingkungan hidupnya. Hal ini 

berarti bahwa peranan menentukan terhadap perbuatan bagi 

seseorang. Pentingnya peran adalah dengan adanya peran yang 

diperoleh dari kedudukan akan bisa menentukan dan mengatur 

perilaku masyarakat atau orang lain. 

 

D. Manajemen Pengelolaan Masjid 

1. Pengertian Manajemen 

Secara etimologis kata manajemen terjemahan dari bahasa 

Inggris, management, yang artinya ketatalaksanaan, pimpinan, dan 

pengelolaan. Manajemen disini memiliki arti suatu proses penerapan 

pengelolaan yang dilakukan oleh seorang individu atau lebih dalam 

melakukan koordinasi untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
32

 

Senada dengan pendapat Ayub mengenai kata manajemen yaitu 

seluruh perbuatan menggerakkan seseorang atau sekelompok orang, 

dengan memanfaatkan fasilitas dan pengunaan sumber daya manusia 

secara efektif dalam suatu organisasi dengan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
33

 

Menurut Wayu Budiantoro memiliki makna suatu tahap demi 

tahap dengan memanfaatkan sumber daya yang profesional agar 

sesuatu terwujud sesuai apa yang diharapkan atau bisa dimaknai juga 

seorang leader bertanggung jawab atas jalanya roda perusahaan atau 

organisasi
34

. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Pertama, 

manajemen adalah tindakan mengajak orang lain yang dianggap 

mampu dan bisa untuk mengerjakan tindakan sesuatu tersebut, 

sehingga menghasilkan tindakan yang tepat dan akurat. Kedua, 

manajemen mengutamakan pembagian kerja dan kegiatan kerja 
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dengan harapan mencapai tujuan dengan tepat. Ketiga, manajemen 

ialah menitikberatkan bagaimana mencari kombinasi yang tepat 

mengenai man, material, money, machines, dan method agar 

organisasi tesebut berjalan secara efektif dan efisien. 

 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah segala kegiatan yang telah ditetapkan 

dan memiliki koordinasi yang saling keterkaitan antara seorang 

individu dengan individu lain dan dilaksankan dengan penempatan 

orang yang mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Keberhasilan 

suatu kegiatan atau pekerjaan sangat tergantung dari manajemen yang 

diterapkan oleh organisasi tersebut. Suatu pekerjaan dikatakan 

berhasil apabila mempunyai manajemen yang efektif dan efisien 

dimana manajemen mempunyai arti suatu perangkat dengan 

melakukan tahap kegiatan dari awal sampai akhir sehingga 

terwujudnya pekerjaan tersebut secara optimal. Adapun kekurangan 

dalam manajemen adalah kurangnya pemahaman fungsi dan tugas, 

dan bisa juga karena kurangnya sumber daya manusia dalam 

organisasi tersebut. 

Secara umum, fungsi manajemen menurut George R. Tery ada 

empat fungsi manajemen yaitu:
35

 

a. Perencanaan 

Rencana adalah suatu tindakan yang telah ditentukan dan 

ditetapkan tentang tujuan organisasi yang ingin dicapai. 

Perencanaan adalah starting point dari kegiatan manajemen. 

Karena perencanaan adalah langkah awal bagi segala aktivitas 

dalam bentuk menuangkan pendapat atau ide agar memperoleh 

hasil yang optimal.  

Perencanaan adalah titik tolak ukur dari suatu aktivitas 

manajerial dan manajemen mempunyai peran yang sangat 

penting dalam suatu organisasi, karena perencanaan merupakan 

langkah awal dan titik tolak dari kegiatan selanjutnya. Setiap 

sesuatu membutuhkan rencana, seperti sabda Rasulullah SAW: 
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Jika kamu ingin mengerjakan suatu pekerjaan, maka 

pikirkanlah akibatnya, jika pekerjaan tersebut baik maka 

ambillah juga jika pekerjaan itu buruk, maka tinggalkanlah, 

(HR Ibnu al-Mubarok). 

b. Pengoorganisasian 

Pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan hanya 

sebagai tempat, melainkan bagaimana menekankan pekerjaan 

tersebut agar dilakukan secara rapi, teratur, dan sitematis. Suatu 

pekerjaan diartikan teratur manakala pekerjaan tersebut 

dilakukan dengan komitmen, sungguh sunnguh pada individu 

untuk mengaktualisasi diri agar selalu melaksankan pekerjaan 

yang sudah menjadi tanggung jawab oleh inividu sehingga 

mencapai tujuan pekerjaan tersebut. 

Selain itu definisi lain juga menjelaskan bahwa 

pengoorganisasian adalah seluruh proses yang meliputi 

manusia, alat atau sarana, tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang secara teratur sehingga terwujudnya suatu organisasi 

yang dapat digerakakan secara bersamasama dalam mencapai 

suatu tujuan yang telah ditentukan. Dengan adanya 

pengorganisasian tidak melulu soal posisi dan jabatan akan 

tetapi lebih menekankan bagaimana suatu pekerjaan atau 

kegiatan tersebut dapat dilakukan secara tepat, teratur dan 

sistematis. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan inti dari manajemen, karena 

dalam proses ini semua kegiatan dilaksanakan sesuai apa yang 

telah disetujui secara bersama. Dalam pelakasanaan ini, 

pemimpin menggerakan semua aktivitas-aktivitas baik yang 

bersifat dakwah maupun yang lainnya yang telah direncanakan 

untuk kemudian dilaksanakan sehingga kegiatan akan 

terlaksana sesuai yang apa telah direncanakan.  

Pelaksanaan adalah seluruh proses pemberian motivasi 

kepada anggota organisasi, sehingga mereka bisa bekerja atau 

melakukan kegiatan dengan kesungguhan hati demi 

terwujudnya tujuan organisasi yang efisien dan efektif. Motivasi 
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secara implisit mempunyai arti bahwa pimpinan organisasi 

dapat memberikan sebuah bimbingan, instruksi, nasihat, dan 

memberikan saran kepada karyawan atau anggota organisai 

agar pelaksanaan suatu pekerjaan yang sudah disepakati 

bersama berjalan secara optimal dan maksimal. 

d. Pengawasan 

Pengawasan adalah pengunaan tata cara pengawasan 

untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai dalam 

melakukan sebuah pekerjaan atau aktivitas sesuai dengan 

penggunaan sumber daya manusia maupun sarana prasarana 

secara efektif. Pengawasan diartikan juga sebagai sebuah 

kegiatan mengukur sejauh mana antara kegiatan yang 

direncanakan dengan penggerakan yang dilakukan di organisasi 

tersebut. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengawasan 

merupakan proses dasar yang terdiri dari menetapkan standar 

pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan pekerjaan dengan 

standar, menentukan standar deviasi antara hasil yang telah 

dilakukan dengan rencana awal, dan memberikan bimbingan 

atau arahan yang positif. 

 

3. Unsur-Unsur Manajemen 

Menurut kamus bahasa Indonesia unsur-unsur manajemen 

berasal dari kata anasir yang mengandung arti unsur manajemen 

adalah bahan-bahan yang terkandung dalam sesuatu. Salah satu unsur 

manajemen adalah adanya sumber daya alam dan manusia yang 

mendukung, Untuk lebih jelasnya mengenai sumber daya alam dan 

manusia yaitu sebagai berikut:
36

 

a. Manusia 

Manusia adalah orang-orang yang menjalankan aktivitas 

organisasi sebagai sarana penting atau utama dari setiap 

organisasi dalam kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan, nilai, dan persepsi yang telah ditentukan secara 
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bersama-sama melalui berbagai aktivitas agar aktivitas tersebut 

berjalan secara efektif dan efisien. Aktivitas ini, dapat kita lihat 

dari sudut proses seperti, planning, organizing, staffing, 

directing, dan controlling. 

b. Uang 

Uang adalah sumber dana yang menjalankan roda organisasi. 

sarana keuangan dalam manajemen ialah untuk melakukan 

berbagai aktivitas organisasi dengan memerlukan uang yang 

digunakan untuk organisasi tersebut seperti gaj karyawan, 

mengadakan audit, bekerja dalam proses produksi, membeli 

bahan, peralatan dan perlengkapan produksi dan lain 

sebagainya. 

c. Bahan 

Bahan adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

bahan yang tepat sesuai dengan fungsi dan keperluannya, tanpa 

adanya bahan mustahil sebuah organisasi berjalan dengan 

lancar. Proses pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan sebuah 

organisasi dengan menggunakan bahanbahan, dan bahan disini 

juga berarti sebagai alat, sarana, maupun prasarana manajemen 

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah disepakati secara 

bersama. 

d. Metode 

Metode adalah suatu cara atau strategi untuk melaksanakan 

pekerjaan tersebut agar mencapai tujuan secara tepat. Strategi 

bisa diartikan juga sebagi sebuah siasat bagaimana sebuah 

aktivitas organisasi dapat berjalan sesuai apa yang menjadi visi 

dan misi organisasi tersebut. Tercapai atau tidaknya tujuan 

organisasi dipengaruhi oleh cara kerja, pola pikir, konflik, 

budaya antar karyawan atau sebagainya. Sebab pengelolaan 

lingkunagn kerja, budaya kerja dan pembagian kerja yang 

benar akan memperlancar jalannya suatu kegiatan atau 

pekerjaan dalam suatu organisasi. 

e. Pemasaran 

Pemasaran adalah sebuah cara bagaimana hasil dari pekerjaan 

tersebut dapat di pasarkan secara meluas. Pasar disini memiliki 
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arti bagimana suatu pekerjaan atau kegiatan dapat bermanfaat 

untuk orang banyak, atau bisa dimaknai juga suatu pekerjaan 

atau kegiatan mulai dari, oleh, dan untuk siapa pekerjaan atau 

kegiatan tersebut dilakukan, demikian halnya jika yang 

dilakukan sebuah pekerjaan maka akan menghasilkan suatu 

produk sehingga pemasaran barang-barang produksi sangat 

menentukan kelangsungan proses produksi tanpa adanya pasar, 

proses produksi akan berhenti. Sama halnya dengan 

pelaksanaan dakwah tanpa adanya mad’u maka proses 

menyampaikan pesanpesan Allah SWT dan Rasulullah SAW 

tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

 

E. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Taman’dalam kamus Pembinan dan Pengembagan Bahasa 

Indonesia diartikan sebangai tempat yang menyenangkan. Sesuai 

dengan judul dalam sikripsi ini maka taman diartikan sebagai suatu 

tempat atau wadah yang di dalamnya dirasakan kenyamanan dan 

kesejukan untuk mempelajari bacaan Al-Qur’an dan mendalami serta 

mengkaji ilmu agama yang sesuai tuntunan Al-Qur’an dan hadits.
37

 

Pendidkan adalah daya upaya untuk memajukan pertumbuhan 

budi pekerti, karakter, pikiran, dan tubuh anak didik, untuk 

menjalakan kehidupan anak didik selaras dengan dunianya.
38

  

Dari seluruh paparan diatas penulis menyimpulkan bahwa 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah merupakan salah satu 

lembaga non formal yang membina anak didiknya dengan membaca 

Al-Qur’an/mengkaji serta mendalami materi TPA yang tujuannya 

yaitu membentuk sikap kepercayaan diri santri berakhlak mulia sesuai 

tutunan Al-Qur’an dan hadits. 
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2. Tujuan Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Tujuan umum TPA adalah membina warga Negara agar 

berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran - ajaran agama Islam, dan 

menanamkan rasa keagaman tersebut pada semua kehidupan. 

Sedangkan tujuan khusus taman pendidikan Al-Qur’an adalah: 

 

a. Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang bertakwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 

keterampilan, serta sehat lahir dan batin.  

b. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembagunan mikro 

(keluarga) dan regional (masyarakat dan lingkunganya) 

c. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 

berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan 

mental spiritual 

d. Mendidik santri untuk meningkatkan kesejatran social 

masyarakat dalam rangka usaha pembangunan bangsa.
39

 

 

Dari kutipan di atas diketahui bahwa TPA adalah untuk 

menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu 

kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, bermanfaat dan berkhidmat pada masyarakat, dengan 

cara menjadi abdi masyarakat. Sebagaimana yang telah dicontohkan 

Nabi Muhammad SAW. 

TPA juga diarahkan pada pengkaderan santri yang mampu 

berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadiannya, menyebarkan 

agama, menegakan kejayan Islam dan umat ditengah – tengah 

masyarakat (Izzul Islam Wal Muslimin), serta mencintai ilmu dalam 

rangka mengembangkan kepribadian manusia. Dari beberapa tujuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan taman pendidikan Al-

Qur’an adalah membentuk kepribadian muslim yang menguasai 

ajaran- ajaran Islam dan mengamalkanya, sehingga bermanfaat bagi 

santri, agama, bangsa, dan negara. 
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3. Fungsi Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA) 

Fungsi TPA yaitu: 

a. Trangsisi dan transfer ilmu –ilmu Islam 

b. Trangsisi dan transfer ilmu –ilmu Islam 

c. Reproduksi ulama.
40

 

Dalam pelaksanaan penyelenggaran kegiatan taman pendidikan 

Al-Qur’an mampu menampilkan ekstensinya sebagai lembaga 

solidaritas sosial dengan menampung santri dari berbagai lapisan 

masyarakat muslim dan memberikan pelayanan yang sama dengan 

mereka, tampa membedakan latar belakang ataupun tingkat sosial 

ekonomi mereka. Disamping itu, kharisma seorang pembina taman 

pendidikan Al-Qur’an juga mampunmen jadi figur yang cukup efektif 

dalam peranannya sebagai perekat hubungan dan pengayom 

masyarakat, baik yang diadakan atas inisiatif TPA sering juga berasal 

dari inisiatif masyarakat.  

Dengan berbagai peran pontensial yang dimainkan TPA, dapat 

di kemukakan bahwa TPA memiliki integritas yang tinggi dalam 

masyarakat sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan dari berbagai 

persoalan masyarakat. Fungsi - fungsi ini akan akan tetap terpelihara 

dan efektif manakalah para pendidik TPA dapat menjaga 

independensinya dari berbagai intervensi di luar TPA. 

Dilain pihak Qomar dan Mujmal mengatakan bahwa : 

Fungsi taman pendidikan Al-Qur’an telah mengalami berbagai 

perkembangan. Visi, posisi, dan pesepsinya terhadap dunia luar telah 

berubah. TPA awalnya berfungsi sebagai pusat pendidikan dan 

penyiaran agama Islam. Kedua fungsi ini bergerak saling menunjukan 

antar fungsinya sebagai puasat pendidikan dan pusat penyiaran 

Islam.
41

 Kata lain sebenarnya fungsi edukatif taman penddidikan Al-

Qur’an pada masa wali songo adalah sekedar membawa misi dakwah. 

Misi dakwah Islamiyah inilah yang mengakibatkan terbangunnya 

sistem pendidikan pada masa wali songo muatan dakwah lebih 

dominan dari pada muatan edukatif seperti saat ini karena pada masa 
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tersebut produk taman pendidikan Al-Qur’an lebih diarakan pada 

kaderisasi ulama dan muballigh yang militan dalam menyiarkan ajaran 

Islam.  

Sebagai lembaga dakwah, taman pendidikan Al-Qur’an 

berusaha mendekati masyarakat. Taman pendidikan Al-Qur’an bekerja 

sama dengan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan. Sejak 

awal TPA telah terlatih untuk melaksanankan pembangunan untuk 

kesejatraan masyarakat, ataupun antara pendidikan TPA dan pemuka 

desa. 

  

4. Syarat Mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Berdasarkan Pedoman Pembinaan TKQ/TPA yang diterbitkan 

Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia 

Tahun 2009, syarat mendirikan TPA antara lain: 

a. Syarat-syarat umum pengajuan ijin pendirian TKQ/TPA/TQA 

meliputi: 

1) Isi Pendidikan/kurikulum 

2) Jumlah kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan 

3) Memiliki sarana dan prasarana yang memadai yang 

memungkinkan terselenggaranya kegiatan pembelajaran 

4) Memiliki sumber pembiayaan untuk kelangsungan program 

pendidikan dan pengajaran sekurang-kurangnya untuk 1 

(satu) tahun pendidikan/ajaran berikutnya 

5) Sistem Evaluasi 

6) Memiliki sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) orang santri 

(peserta didik) 

7) Memiliki dukungan lingkungan yang memadai. 

b. Syarat-syarat umum perpanjangan ijin penyelenggaraan 

TKQ/TPA/TQA meliputi: 

1) Lembaga pengusul tidak sedang melakukan pelanggaran 

hukum dan peraturan pendidikan 
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2) Lembaga tersebut telah memiliki ijin pendirian dan telah 

terdaftar pada Kementerian Agama Kabupaten/Kota di 

mana lembaga tersebut berdomisili. 

Sedangkan secara administrasi jika ingin mendirikan TPA atau 

perpanjangan TPA mengacu pada Pedoman Pembinaan TKQ/TPA 

yang diterbitkan Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Republik Indonesia Tahun 2009, antara lain: 

a. Syarat-syarat administrasi pengajuan pendirian 

TKQ/TPA/TQA meliputi: 

1) Surat permohonan pendirian TKQ/TPA/TQA dari Yayasan 

Pendiri atau Pendiri 

2) Proposal Pendirian TKQ/TPA/TQA 

3) Surat Keputusan Yayasan tentang Pendirian 

Penyelenggaraan TKQ/TPA/TQA 

4) Rekomendasi dari KUA Kecamatan. 

b. Syarat-syarat administrasi pengajuan perpanjangan ijin 

penyelenggaraan TKQ/TPA/TQA meliputi: 

1) Surat permohonan perpanjangan ijin penyelenggaraan 

TKQ/TPA/TQA 

2) Proposal Perpanjangan ijin penyelenggaraan 

TKQ/TPA/TQA 

3) SK ijin penyelenggaraan TKQ/TPA/TQA, Piagam 

Terdaftar dan SK perpanjangan ijin penyelenggaraan 

TKQ/TPA/TQA yang akan/telah berakhir.  

4) Rekomendasi dari KUA Kecamatan. 

 

5. Program Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Program merupakan sebuah sistem yaitu rangkaian yang 

dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan, sedangkan 

sistem adalah satu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen 

program yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem. Program terdiri dari 
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komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling menunjang 

dalam rangka mencapai suatu tujuan.
42

 

Dengan demikian program adalah suatu unit atau kesatuan 

kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu 

kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan 

terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 

Menurut Budiyanto mengemukakan TPA bertujuan 

menyiapkan terbentuknya generasi qurani. Generasi qurani yaitu 

generasi yang mencintai alquran dan menjadikan Al-Quran sebagai 

pedoman hidup. Keberadaan TPA diharapkan dapat menanamkan 

nilai-nilai agama sejak dini agar nantinya anak-anak dapat berperan 

penting di masyarakat. Pengelolaan TPA meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
43

 

Pembelajaran program TPA utamanya mempelajari Al-Quran 

sebagai pedoman hidup. Priyadi (mengemukakan kegiatan di TPA 

terbagi menjadi dua yaitu kegiatan pokok dan kegiatan penunjang. 

Kegiatan pokoknya yaitu kegiatan mengaji Al-Quran dan kegiatan 

penunjangnya adalah materi seperti bahasa arab, tarikh¸ sirah, fiqih, 

dan sebagainya disesuaikan dengan kondisi masyarakat.
44

 

 

6. Manajemen pada Pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) 

Untuk meningkatkan kualitas pendirikan di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) maka harus lembaga pendidikan harus di kelola 

dengan  baik berikut ini adalah strategi manajemen pengelolaan di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), supaya mendpatkan hasil yang 

baik atau berkualitas: 

 

                                                             
42
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a. Planning 

Fungsi perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan 

perusahaan dan diikuti dengan membuat berbagai rencana 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut. 

b. Organizing 

Fungsi perngorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan 

pada sumber daya manusia dan sumberdaya fisik lain yang 

dimiliki perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah 

ditetapkan serta menggapai tujuan perusahaan. 

c. Directing 

Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi kepemimpinan manajer 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara 

maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat, 

dinamis, dan lain sebagainya. 

d. Controling 

Fungsi pengendalian adalah suatu aktivitas menilai kinerja 

berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat 

perubahan atau perbaikan jika diperlukan.
45

 

Sedangkan fungsi manajemen dalam pengelolaan TPA 

meliputi: 

a. Perencanaan 

Dalam manajemen pengelolaan TPA perencanaan adalah 

perumusan tentang apa yang akan dicapai dan tindakan apa 

yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan peningkatan 

pendidikan di TPA, sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

dimiliki. Dalam upaya pengelolaan TPA perencanaan memiliki 

arti yang sangat penting, yaitu: 

1) Memungkinkan dipilihnya program-program TPA yang 

tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi pada 

saat peningkatan kualitas TPA 
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2) Perencanaan akan memudahkan takmir masjid untuk 

melaksnakan pengawasan dan penilaian terhadap jalanya 

peningkatan kualitas TPA 

b. Pengorganisasian 

Perencanaan kegiatan TPA yang matang harus dilaksanakan 

dengan baik oleh takmir masjid. Untuk itu, perlu 

pengorganisasian yang solid bagi pengurusnya. 

Pengorganisasian dalam pengelolaan TPA adalah penyatuan, 

pengelompokkan, dan pengaturan takmir masjjid untuk 

digerakkan dalam satu kesatuan kerja sebagaimana yang telah 

direncanakan. Dalam manajemen pengelolaan TPA 

pengorganisasian memiliki arti yang sangat penting, yaitu: 

1) Memudahkan dipilih tenaga pelaksana yang tepat, karna 

dalam pengorganisasian bukan hanya menyusun struktur 

kepengurusan dan menempatkan orangnya, tetapi juga 

menguraikan tugas dan tanggung jawab sehingga bisa 

dipilih, siapa yang tepat menempati posisi suatu 

kepengurusan untuk siap mmbeerikan ilmu pengetahuan 

kepada para santri  

2) Pengorganisasian juga membuat terpadunya berbagai 

potensi pengurus dalam suau kerangka kerja sama untuk 

meningkatkan kualitas TPA. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dalam manajemen pengelolaan TPA merupakan 

upaya membimbing dan mengarahkan potensi pengurus untuk 

beraktivitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing sehigga kegiatan pembelajaran di TPA dapat 

tercapai. Pemimpin harus memberikan rangsangan atau 

motivasi kepada pengurus untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik 

d. Pengawasan 

Pengawasan atau control baik dari pimpinan kepada staff 

maupun dari staff kepada pemimpin dan sesama staff 

kepengurusan takmis masjid merupakan sesuatu yang sangat 

perlu. Terlaksananya fungsi ini akan membuat pengurus tahu 
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dengan adanya kesalahan kekurangan, kelemahan rintangan, 

tantangan dan kegagalan dalam mencapai tujuan yaitu 

meningkatnya kualitas TPA.
46

 

 

7. Peningkatan Kualitas Pendidikan Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPA) 

Pendidikan penting dalam suatu kehidupan dan tidak dapat di 

pisahakan dari kehidupan, sifatnya mutlak dalam kehidupan 

seseorang, keluarga maupun bangsa dan Negara banyak ditentukan 

oleh maju mundurnya pendidikan bangsa itu. Mengingat pentingnya 

pendidikan bagi kehidupan, maka harus dilaksanakan sebaik-baiknya 

sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk melaksanakan 

pendidikan harus dimulai dari pengadaan tenaga pendidikan sampai 

usaha peningkatan mutu usaha pendidikan. Untuk memperoleh hasil 

yang diharapakan, selain dibutuhkan keprofesionalan tenaga 

pendidikan, juga diperlukan adanya metode yang betul-betul cocok 

dalam mengajar, karena pemilihan metode mengajar mengandung 

dampak langsung dan tak langsung atau dampak pengiring. 

Hasil yang dirumuskan dalam tujuan instruksional yang ingin 

dicapai melalui suatu proses belajar mengajar, tidaklah dapat dicapai 

seluruh secara langsung dan dapat diukir dengan mudah karena 

hasilnya tidak selalu dalam bentuk nyata dan secara pasti dapat 

dinyatakan telah memiliki atau dikuasai oleh siswa (dampak 

langsung). Namun ada hasil dalam bentuk abstrak dan sulit sekali 

secara pasti dinyatakan langsung memiliki atau dikuasai oleh siswa 

setelah berakhirnya suatu pertemuan, namun yakin akan 

mempengaruhi atau ada hasil pada siswa baik sebagian atau 

seluruhnya menyertai atau mengikuti hasil langsung dicapai ketika itu 

( dampak tak langsung), walaupun mungkin masih memerlukan 

beberapa waktu pertemuan dalam belajar mengajar untuk lebih 

memantapakan hasilnya (dampak miring). Berkaitan dengan usaha-

usaha untuk mencapai hasil atau tujuan yang diharapkan itulah perlu 
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dicari upaya-upaya untuk meningkatan kualitas pendidikan terutama 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an. 

Adapun upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikanya tersebut meliputi: 

 

a. Peningkatan kualitas takmir 

Dalam kaitan pendidikan pengurus takmir mempunyai tugas 

untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas bagi 

murid-murid (santri) untuk mencapai tujuan. Pengurus takmir 

mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang 

terjadi dalam kelas untuk untuk membantu proses 

perkembangan anak. Oleh karena itu secara lebih terperinci 

tugas pengurus takmir terpusat pada: 

 

1) Mendidik anak dengan titik berat memberikan arah dan 

motovasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun 

jangka panjang  

2) Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui 

pengalaman belajar yang memadai 

3) Membantu perekembangan aspek-aspek pribadi seperti 

sikap, nilai nilai dan penyesuain diri.
47

 

 

b. Peningkatan kualitas santri 

Pendidikan bisa dinilai baik salah satu seginya adalah kualitas 

anak didik, semakin baik kualitas anak didik, semakin baik 

pula kualitas dari pendidikan itu, begitu pula sebaliknya dalam 

rangka peningkatan kualitas anak didik yang dilakukan yaitu 

menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca yang baik 

dengan adanya sarana pendukung dan motivasi dari orang tua. 

Dengan adanya pengetahuan orang tua terhadap 

perkembangan, maka orang tua akan sanggup mengarahkan 
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potensi diri yang ada pada anaknya. Aspek lain dalam 

meningkatkan kualitas anak adalah dengan pemenuhan sarana 

dan prasarana. Hal ini di sebabkan sarana dan prasarana 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

mengajar. Dengan adanya sarana dan prasarana maka 

merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang ada di Taman Pendidikan Al-Qur’an, 

sehingga akan membawa perubahan yang dicitacitakan, sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di deskripsikan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Takmir Masjid Nurul Ikhwan sangat berperan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) yang 

terbukti dari selalu melakukan seleksi penerimaan tenaga pendidik 

atau ustad/ustadzah yang akan mengajar di TPA, memberikan 

kesejahteraan kepada tenaga pendidik atau ustad/ustadzah baik gaji 

pokok maupun tunjangan yang dibayarkan setiap bulan, 

peningkatan sarana dan prasarana di Taman Pendidikan Al-qur’an, 

Peningkatan kualitas para ustad/ustadzah Taman Pendidikan Al-

qur’an melalui berbagai pelatihan serta terselenggaranya kegiatan 

pembelajaran menjara baik intern maupun ekstra dengan penuh 

perencanaan   

2. Faktor penghambat dan pendukung peran takmir masjid dalam 

meningkatkan kualitas Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) Masjid 

Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan, antara lain: 

a. Faktor penghambat, yang meliputi: keuangan TPA masih 

bergantung pada donatu, kurangnya SDM dan lingkungan 

masyarakat 

b. Faktor pendukung, yang meliputi: dukungan dan antusiasme 

orang tua, SDM tenaga pengajar ustad/ustadzah yang 

memenuhi kriteria serta sarana dan prasarana. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pengamatan tentang 

peran takmir masjid dalam meningkatkan kualitas Taman Pendidikan 

Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul Ikhwan di Desa Negara Ratu 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, maka penulis ingin 

menyampaikan rekomendasi demi perbaikan dan kemajuan: 
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1. Pengelola TPA atau Takmir Masjid Nurul Ikhwan, hendaknya 

menguasai manajemen penyelenggaraan TPA dengan baik, dan 

mengupayakan peningkatan kualifikasi akademik dan terus 

meningkatkan kompetensi para ustadz-ustadzah 

2. Kepada para ustadz/ustadzah agar selalu semangat dalam 

mengajar dan memberikan materi kepada santriwan maupun 

santriwati. Serta lebih bervariasi dalam mengajar dan menerapkan 

Partisipasi Aksi Riset (PAR) sebagai pemberdayaan dan 

pegembangan mutu pendidikan masyarakat terutama pendidikan 

yang ada di  Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) Masjid Nurul 

Ikhwan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 
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Pedoman Wawancara  

 

1. Bagaimana minat anak-anak TPA Masjid Nurul Ikhwan 

dalam membaca  Al-Qur’an? 

2. Adakah program masjid yang wajibkan anak membaca Al-

Qur’an? Kapan saja waktu kegiatan itu? 

3. Bagaimana peran masjid dalam meningkatkan kualitas 

pendikan di TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

4. Apakah masjid menyediakan sarana dan prasarana serta 

fasilitas untuk untuk mendukung program pembelajaran di 

TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

5. Bagaimanakah peran masjid dalam meningkatkan minat 

membaca Al-Qur’an di TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

6. Apakah TPA Masjid Nurul Ikhwan selalu melakukan 

monitoring secara rutin atas pelaksaksanaan program 

peningkatan pendidikan di TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

7. Bagaimanakah penilaian anda sebagai ketua di disini 

terhadap strategi yang digunakan ustdz/ustadzah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan TPA Masjid Nurul 

Ikhwan? 

8. Bagaimana cara takmir masjid dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di TPA Masjid Nurul Ikhwan? Upaya apa yang 

dilakukan masjid untuk mendorong pelaksanaan program 

peningkatan kualitas TPA Masjid Nurul Ikhwan?  

9. Bagaimana komunikasi bapak dengan ustadz/ustadzah dan 

orang tua wali santri? Apakah terjalin dengan baik sehingga 

program-program pendidikan di TPA Masjid Nurul Ikhwan 

dalam berjalan dengan maksimal? 

10. Dari pengamatan bapak, tanggapan anak dengan adanya 

kegiatan program TPA seperti apa? 

11. Adakah kendala yang dialami takmir dalam menigkatkan 

kualitas program atau kegiatan di TPA Masjid Nurul 

Ikhwan? Bagaimana solusi dalam menangani kendala 

tersebut? 

12. Menurut bapak apa yang menjadi faktor pendukung dalam 

melaksanakan program peningkaan kualitas pendidikan di 

TPA Masjid Nurul Ikhwan? 



13. Apa dampak dari adanya kendala tersebut terkait dengan 

upaya peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan di 

TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

 

Pedoman wawancara untuk guru tpa 

 

1. Tolong di jelaskan program-program pembelajaran di TPA 

Masjid Nurul Ikhwan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di TPS ini? 

2. Bagaimana peran takmir masjid dalam mendukung 

pelaksanaan program pembelajaran di TPA Masjid Nurul 

Ikhwan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di TPS ini? 

3. Upaya apa yang dilakukan oleh takmir masjid dalam 

mendukung program pembelajaran di TPA Masjid Nurul 

Ikhwan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di TPS ini? 

4. Apakah ada monitorong yang dilakuka oleh ketua takmir 

dalam pelaksanaan program pembelajaran di TPA Masjid 

Nurul Ikhwan? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan TPA di TPA Masjid 

Nurul Ikhwan? Apakah sudah berjalan dengan baik? 

6. Bagaimana strategi yang digunakan ustdz/ustadzah dalam 

meningkatkan pembelajaran di TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

8. Apa saja faktor penghambat dalam dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di TPA Masjid Nurul Ikhwan? 

9. Apakah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di TPA 

Masjid Nurul Ikhwan ustdz/ustadzah selalu berkomunikasi 

dengan orang tua santri? 

10. Bagaimana respon anak atas pelaksanaan program 

meningkatkan kualitas pendidikan di TPA Masjid Nurul 

Ikhwan yang dilakukan oleh ustdz/ustadzah? 

11. Apa kendala yang dialami oleh ustdz/ustadzah dalam 

kegiatan program TPA? Bagaimana solusi dalam menangani 

kendala tersebut?  

 

 

 

 



Pedoman Observasi 

 

1. Keadaan ustdz/ustadzah dan fasilitas TPA Masjid Nurul 

Ikhwan 

2. Mengamati proses belajar mengajar di TPA Masjid Nurul 

Ikhwan 

3. Mengamati para peserta didik TPA Masjid Nurul Ikhwan 

dalam kegiatan pembelajaran di TPA 

4. Keadaan tenaga pengajar dan tata usaha 

5. Mengamati sarana dan prasarana TPA Masjid Nurul Ikhwan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Dokumentasi 

 

1. Mencatat Profil TPA Masjid Nurul Ikhwan Desa Negara Ratu 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

2. Mencatat visi, misi TPA Masjid Nurul Ikhwan Desa Negara 

Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

3. Mencatat struktur kepengurusan TPA Masjid Nurul Ikhwan 

Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan 

4. Mencatat Sarana dan Prasarana TPA Masjid Nurul Ikhwan 

Desa Negara Ratu Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Wawancara

 

 



 

 



 

 















 


